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ABSTRACT 
The research was conducted in Gading Kulon Village, Dau 
District, Malang Regency. The purpose of this study was to 
determine the socio economic of livestock waste handled 
programs. Data were collected by interviewing 17 informants 
consisting of 12 farmers, 4 stakeholders and local residents 
using opened structurred questions using snowball sampling 
method starting from      until      January 2018. The 
primary data was obtained by survey method while secondary 
data was obtained from other sources such as documentation, 
literatures and document from relevant institutions. Data were 
analyzed by using qualitative descriptive analysis. The results 
showed that the sosial benefits of livestock waste utilization 
can improve the culture of mutual cooperation and the 
development of cooperation programs. Furthermore, the 
perceived economic benefits were the increasing income of 
farmers amount IDR 1.661.844,- and the saving of family 
expenditure amount IDR 60.000,-. So, it can be concluded that 
the utilization of livestock waste  gives positive on the social 
and economic conditions surrounding the location of the 
livestock business. However, farmers independence is still 
needed especially in the case of waste management into biogas 
livestock, so that farmers can manage biogas independently 
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RINGKASAN 
Peternakan merupakan sektor yang memiliki peluang 
sangat besar untuk dikembangkan di masa depan. Usaha 
peternakan mempunyai prospek untuk dikembangkan karena 
tingginya permintaan akan produk peternakan. Selain juga 
memberi keuntungan yang cukup tinggi dan menjadi sumber 
pendapatan bagi banyak masyarakat di perdesaaan di 
Indonesia. Kegiatan usaha ternak sapi tidak hanya 
menghasilkan output berupa daging dan susu, tetapi juga 
menimbulkan eksternalitas negatif dari limbah  peternakan 
yang dihasilkan oleh aktivitas peternakan seperti kotoran 
(feces), urin, sisa pakan, serta air dari pembersihan ternak dan 
kandang  yang menimbulkan pencemaran antara lain: 
pencemaran air, pencemaran udara, dan pencemaran suara 
yang dapat mengganggu kenyamanan dan kesehatan 
masyarakat sekitar lokasi peternakan. Pemanfaatan limbah 
peternakan (kotoran ternak) merupakan salah satu alternatif 
yang sangat tepat untuk mengatasi permasalahan sumber 
pencemaran bagi lingkungan sekitar. 
Penelitian dilaksanakan di Desa Gading Kulon, Kecamatan 
Dau, Kabupaten Malang, Jawa Timur  pada 11 Januari sampai 
30 Januari 2018. Penentuan lokasi penelitian dilakukan secara 




















sebagian masyarakatnya yang memiliki usaha ternak sapi 
perah maupun potong telah memanfaatkan limbah peternakan 
menjadi energi biogas. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui dampak sosial ekonomi program penanganan 
limbah peternakan. Data diambil dengan cara wawancara 
secara langsung dengan 17 informan yang terdiri dari kepala 
LPKP, KTU KUD Batu, kepala desa, ketua RW Desa Gading 
Kulon, peternak pengguna biogas dan warga sekitar Desa 
Gading Kulon menggunakan pertanyaan terbuka dengan 
menggunakan metode snowball sampling. Data dianalisis 
dengan menggunakan analisis deskriptif kualitatif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan program 
penanganan limbah peternakan di Desa Gading Kulon 
dilaksanakan dengan skala rumah tangga (individu) 
disesuaikan dengan sistem pemeliharaan ternak masyarakat. 
Pelaksanaan program penanganan limbah ternak menjadi 
biogas di Desa Gading Kulon didasarkan pada beberapa proses 
antara lain: alih teknologi, respon masyarakat, serta prasarana 
dan sarana. Pemanfaatan limbah peternakan memberikan 
pengaruh terhadap kondisi sosial dan ekonomi sekitar lokasi 
usaha ternak. Manfaat sosial yang didapatkan peternak dari 
pemanfaatan limbah meliputi meningkatkan budaya gotong 
royong dan berkembangnya program kerjasama. Manfaat 
ekonomi yang dirasakan peternak meliputi meningkatnya 
pendapatan peternak. Pendapatan rata-rata pada usaha sapi 
potong yang melakukan pengelolaan limbah sebesar Rp 
1.661.844,-  dan  pada usah ternak sapi perah yang melakukan 
pengelolaan limbah sebesar Rp Rp 1.512.416,- serta 
penghematan pengeluaran keluarga sebesar Rp. 60.000,- per 
bulan. 
Pemanfaatan limbah peternakan di Desa Gading Kulon 
memberikan dampak positif terhadap kondisi sosial dan 
ekonomi disekitar lokasi usaha peternakan. Pada pelaksanaan 
program penanganan limbah peternakan menjadi biogas di 




















saja karena tidak digunakan lagi oleh masyarakat pengguna 
dikarenakan banyak peternak yang beralih profesi sebagai 
petani. Kemandirian peternak sangat diperlukan dalam 
pelaksanaan pengelolaan limbah peternakan, sehingga dalam 
proses pengelolaan limbah peternakan menjadi biogas tidak 
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1.1 Latar Belakang  
Peternakan merupakan sektor yang memiliki peluang 
sangat besar untuk dikembangkan sebagai usaha di masa 
depan. Peternakan sebagai penyedia protein, energi, vitamin, 
dan mineral semakin meningkat seiring meningkatnya 
kesadaran masyarakat akan kebutuhan gizi guna meningkatkan 
kualitas hidup. Pembangunan subsektor peternakan khususnya 
pengembangan usaha ternak sapi perah maupun potong 
merupakan salah satu alternatif upaya peningkatan penyediaan 
sumber kebutuhan protein hewani. Sektor peternakan di 
Indonesia sebagian besar merupakan usaha peternakan rakyat 
berskala kecil yang berada pada lingkungan perdesaan dan 
biasanya teknologi yang dipergunakan masih sederhana atau 
tradisional. Menurut Nastiti (2008), usaha peternakan di 
Indonesia didominasi oleh usaha rakyat dengan menggunakan 
cara tradisional masih merupakan usaha sampingan serta lebih 
menjadi “tabungan” dan salah satu indikator “status sosial”. 
Usaha peternakan mempunyai prospek untuk 
dikembangkan karena tingginya permintaan akan produk 
peternakan. Selain juga memberi keuntungan yang cukup 
tinggi dan menjadi sumber pendapatan bagi banyak 
masyarakat di perdesaaan di Indonesia. Kegiatan usaha ternak 
sapi tidak hanya menghasilkan output berupa daging dan susu, 
tetapi juga menimbulkan eksternalitas negatif dari limbah  
peternakan yang dihasilkan oleh aktivitas peternakan seperti 
kotoran (feces), urin, sisa pakan, serta air dari pembersihan 
ternak dan kandang  yang menimbulkan pencemaran antara 
lain: pencemaran air, pencemaran udara, dan pencemaran 
suara yang dapat mengganggu kenyamanan dan kesehatan 
masyarakat sekitar lokasi peternakan (Muryanto, Suprapto dan 




















Pemanfaatan limbah peternakan (kotoran ternak) 
merupakan salah satu alternatif yang sangat tepat untuk 
mengatasi permasalahan sumber pencemaran bagi lingkungan 
sekitar. Saat ini pemanfaatan kotoran ternak sebagai sumber 
energi alternatif (biogas) belum dilakukan oleh peternak secara 
optimal. Energi biogas berasal dari berbagai macam limbah 
organik, seperti sampah biomassa, kotoran manusia, dan 
kotoran hewan yang dapat dimanfaatkan menjadi energi 
melalui proses anaerobic digestion. Anaerobic digestion 
adalah proses pemecahan bahan organik oleh aktivitas bakteri 
metanogenik dan bakteri asidogenik pada kondisi tanpa udara 
(Haryati, 2006). Proses ini merupakan peluang besar untuk 
memanfaatkan energi alternatif sehingga akan mengurangi 
dampak penggunaan energi fosil yang tidak dapat 
diperbaharui. Indonesia memiliki potensi mengembangkan 
biogas karena di samping potensi sumber daya ternak yang 
besar, sebagian besar masyarakat Indonesia masih 
mengandalkan sektor pertanian dan peternakan sebagai 
penggerak perekonomian. Oleh karena itu, seiring dengan 
kebijakan otonomi, maka pengembangan usaha peternakan 
yang dapat meminimalkan limbah peternakan perlu dilakukan 
oleh pemerintah kabupaten/kota untuk menjaga kenyamanan 
permukiman masyarakatnya. Salah satu upaya ke arah itu 
adalah dengan memanfaatkan limbah peternakan menjadi 
biogas sehingga dapat memberi nilai tambah bagi usaha 
tersebut. 
Kegiatan usaha ternak sapi perah dan sapi potong di 
Indonesia terkonsentrasi di Pulau Jawa yaitu Jawa Timur, 
Jawa Tengah dan Jawa Barat. Berdasarkan data Direktorat 
Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan 2016, Jawa Timur 
berada pada urutan pertama dengan jumlah populasi 
sebanyak238.867 ekor, kemudian Jawa Barat diurutan kedua 
sebanyak 124.549 ekor, dan Jawa Tengah berada diurutan 
ketiga sebanyak 106.171 ekor. Jawa Timur sebagai provinsi 




















potensi untuk mengembangkan usaha ternak sapi perah dan 
potong. Kondisi iklim Jawa Timur cocok untuk kegiatan usaha 
ternak sapi perah dan potong di dukung juga oleh budaya 
masyarakat jawa yang gemar untuk bertani dan beternak. 
Tingginya populasi sapi baik sapi potong maupun sapi 
perah memberikan keuntungan dari tingginya permintaan 
produk peternakan dan menjadi sumber pendapatan bagi 
peternak sapi. Seiring dengan bertambahnya populasi  ternak 
dapat menimbulkan pula eksternalitas negatif yaitu limbah 
kotoran ternak yang dihasilkan dari usaha ternak sapi pun 
semakin meningkat. Beberapa wilayah di Kecamatan Dau 
sebagian masyaraktnya bekerja sebagai peternak, salah 
satunya berada di Desa Gading Kulon. Gading Kulon 
merupakan  salah satu desa yang masyarakatnya bekerja 
sebagai peternak sapi dengan populasi sapi perah maupun sapi 
potong Desa Gading Kulon sebanyak 92 ekor, maka untuk 
setiap harinya tersedia 2300 kg kotoran (rata-rata 25 kg 
kotoran/ekor/hari) hasil limbah dari usaha peternakan. Kotoran 
yang dihasilkan dari usaha ternak masyarakat Gading Kulon 
menjadi limbah tersendiri di sekitar rumah penduduk dan 
dibuang ke sungai. Limbah kotoran ternak yang dihasilkan 
menyebabkan pencemaran tanah, air, dan udara bagi 
lingkungan sekitar usaha ternak tersebut. Pemanfaatan limbah 
kotoran ternak ini dimulai pada tahun 2012, dimana 
pemanfaatan biogas dari kotoran sapi berawal dari para 
peternak yang kewalahan menangani  kelebihan kotoran 
ternaknya. Biogas yang dihasilkan dari pemanfaatan limbah 
kotoran ternak di Desa Gading Kulon Kecamatan Dau 
digunakan untuk kebutuhan memasak sebagai pengganti gas 
elpiji, adapun hasil akhir biogas yang dihasilkan dimanfaatkan 
sebagai pupuk organik. Alasan pemanfaatan biogas di Desa 
Gading Kulon Kecamatan Dau karena masyarakat dapat lebih 
hemat dalam pengeluaran rumah tangga. Usaha ternak sapi 
perah maupun potong yang telah dilakukan pengolahan 




















(pupuk kompos, biogas, dan sumber energi listrik), nantinya 
akan menimbulkan dampak sosial dan ekonomi sekitar lokasi 
usaha ternak tersebut. 
Pemanfaatan limbah ternak menjadi hasil sampingan yang 
bernilai sosial ekonomi belum seluruhnya dilakukan usaha 
ternak sapi di kawasan Desa Gading Kulon, Kecamatan Dau. 
Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 
dampak sosial dan lingkungan pemanfaatan limbah kotoran 
ternak. Sehingga, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 
gambaran mengenai potensi pemanfaatan limbah kotoran sapi 
perah maupun potong terhadap kondisi sosial dan ekonomi 
kegiatan usaha ternak di Desa Gading Kulon Kecamatan Dau. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah : 
1. Usaha peternakan tidak hanya memberikan output 
berupa daging dan susu, namun juga memberikan 
dampak negatif berupa limbah peternakan yang dapat 
menimbulkan pencemaran disekitar lokasi usaha 
peternakan. 
2. Salah satu upaya untuk mengurangi pencemaran 
akibat limbah peternakan adalah dengan melakukan 
penanganan terhadap limbah peternakan.  
3. Program Biogas Rumah merupakan salah satu cara 
yang tepat untuk menangani limbah peternakan yang 
menumpuk dengan mengolah limbah peternakan 
menjadi biogas rumah.  
4. Walaupun demikian dampak dari program penanganan 
limbah peternakan terhadap kondisi sosial ekonomi 
disekitar lokasi usaha peternakan belum diketahui.  
5. Untuk itu, perlu dilakukan penelitian tentang dampak 
sosial ekonomi program penanganan limbah dan 
proses pelaksanaan program penanganan limbah 





















1.3 Tujuan  
Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan maka 
tujuan penelitian ini adalah untuk : 
1. Mengetahui dampak program penanganan limbah 
kotoran ternak terhadap kondisi sosial ekonomi di 
sekitar lokasi usaha ternak di Desa Gading Kulon, 
Kecamatan Dau. 
2. Mengetahui proses pelaksanaan program penanganan 
limbah peternakan menjadi biogas di Desa Gading 
Kulon, Kecamatan Dau. 
 
1.4 Manfaat  
Hasil penelitian dapat memberikan manfaat kepada 
beberapa pihak, antara lain: 
1. Bagi pihak lain 
Sebagai bahan informasi bagi pihak-pihak yang terkait 
dalam pemanfaatan dan pengembangan sumberdaya 
dan lingkungan khususnya dalam pengelolaan limbah  
kotoran ternak pada sektor peternakan. 
2. Bagi penulis  
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan 
manfaat berupa tambahan pengetahuan dan wawasan 
kepada penulis yang berhubungan dengan masalah 
yang diangkat dalam penelitian ini.  
3. Bagi Peternak 
Hasil penelitian di harapkan dapat memberikan 
gambaran mengenai potensi pemanfaatan limbah 
kotoran sapi perah terhadap kondisi sosial dan 
lingkungan kegiatan usaha ternak. 
 
1.5 Kerangka Berpikir  
Peternakan merupakan sektor yang memiliki peluang 
sangat besar untuk dikembangkan sebagai usaha di masa 




















dikembangkan karena tingginya permintaan akan produk 
peternakan. Peternakan sapi di Desa Gading Kulon, 
Kecamatan Dau merupakan salah satu  usaha peternakan 
dengan populasi sapi perah maupun sapi potong Desa Gading 
Kulon sebanyak 92 ekor yang memberikan keuntungan yang 
cukup tinggi dan menjadi sumber pendapatan bagi sebagian 
masyarakat di Desa Gading kulon Kecamatan Dau. Selain 
memberikan keuntungan yang cukup tinggi dan menjadi 
sumber pendapatan bagi masyarakat  sekitar dari segi manfaat, 
usaha peternakan juga menghasilkan dampak negatif dari 
limbah berupa feses dimana untuk setiap harinya tersedia 2300 
kg kotoran (rata-rata 25 kg kotoran/ekor/hari)yang dapat 
menjadi sumber pencemaran bagi lingkungan sekitar 
peternakan,  
Pemanfaatan limbah peternakan (kotoran ternak) 
merupakan salah satu alternatif yang sangat tepat untuk 
mengatasi permasalahan sumber pencemaran bagi lingkungan 
sekitar. Salah satu upaya ke arah itu adalah dengan 
memanfaatkan limbah peternakan menjadi pupuk dan biogas 
sehingga dapat memberi nilai tambah bagi usaha ternak 
tersebut. Biogas yang dihasilkan dari pemanfaatan limbah 
peternakan dapat digunakan untuk kebutuhan memasak 
sebagai pengganti gas elpiji dan ampas biogas yang dihasilkan 
dapat dimanfaatkan sebagai pupuk organik untuk tanaman 
jeruk disekitar lokasi usaha ternak. 
Dampak positif dari penanganan limbah peternakan antara 
lain meningkatkan budaya gotong royong, berkembangnya 
program kerjasama serta masyarakat dapat lebih hemat dalam 
pengeluaran rumah tangga. Pengolahan kotoran ternak 
menjadi biogas dan pupuk nantinya akan menimbulkan 
dampak sosial ekonomi di sekitar usaha ternak di Desa Gading 
Kulon Kecamatan Dau dan juga merupakan salah satu upaya 
dalam rangka pemanfaatan energi terbarukan. Kerangka pikir 










































Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian 
    Usaha Peternakan Sapi Desa 
Gading Kulon Kecamatan Dau 
Kabupaten Malang 
Pemanfaatan limbah peternakan 
menjadi biogas dan pupuk 
organik 
Dampak sosial pengelolaan 
limbah peternakan : 

















Pengembangan Energi Biogas dalam Rangka Pemanfaatan Energi 








































 BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
  
2.1 Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu yang menjadi referensi dalam 
penelitian ini adalah yang dilakukan oleh Riska (2015) tentang 
“ Dampak Ekonomi Sosial dan Lingkungan Pemanfaatan 
Limbah Ternak Di Kampung Areng Desa Cibodas Kecamatan 
Lembang Kabupaten Bandung Barat. Penelitian ini bertujuan 
untuk menganalisis dampak ekonomi terhadap pendapatan dari 
aspek penerimaan dan penghematan pengeluaran rumah 
tangga peternak, analisis dampak sosial dan lingkungan dari 
pemanfaatan limbah kotoran ternak menjadi biogas atau non-
biogas bagi peternak dan mengidentifikasi faktor-faktor yang 
mempengaruhi peternak dalam pengambilan keputusan 
pemanfaatan biogas. Penelitian tersebut menggunakan metode 
kuantitatif  yangdigunakan untuk menganalisis pendapatan 
usaha ternak dari segi penerimaan dan biaya serta pengeluaran 
energi responden. Metode kualitatif dengan analisis deskriptif 
digunakan untuk menganalisis persepsi dan dampak sosial 
lingkungan dari pemanfaatan limbah ternak sapi perah. Hasil 
penelitian menjelaskan bahwa adanya pemanfaatan limbah 
ternak menjadi biogas di Kampung Areng memiliki manfaat 
bagi peternak. Persepsi responden mengenai pemanfaatan 
limbah ternak dilihat dari definisi biogas dan manfaat biogas. 
Pengetahuan responden mengenai biogas sudah baik 
sedangkan pengetahuan responden mengenai manfaat biogas 
masih ada beberapa responden yang belum mengetahui 
manfaat biogas baik secara ekonomi, sosial dan lingkungan. 
Penelitian yang dilakukan oleh Rismala (2010), berjudul 
“Identifikasi Dampak Sosial Ekonomi dan Lingkungan Dari 
Pemanfaatan Biogas (Studi Kasus: Desa Cipayung, Kecamatan 
Megamendung Kabupaten Bogor Jawa Barat)”. Penelitian 
tersebut menggunakan metode estimasi penilaian lingkungan 




















menghitung nilai WTP peternak terhadap pemanfaatan limbah 
kotoran sapi menjadi biogas. Dampak sosial akibat 
pemanfaatan biogas di Desa Cipayung tidak terlalu signifikan 
dirasakan  peternak, sedangkan dampak  ekonomi hanya 
dirasakan oleh peternak, yakni penghematan pengeluaran 
biaya untuk bahan bakar LPG sebesar Rp 558.000. Dampak 
negatif lebih dirasakan oleh non-peternak yang meggunakan 
air sungai untuk keperluan mencuci ataupun yang bertempat 
tinggal di dekat sungai. Rata-rata WTP dari masyarakat 
sebesar Rp  577.586.954,7 per tahun. 
Penelitian Hermawati (2012) mengenai “Analisis Dampak 
Ekonomi, Sosial dan Lingkungan Dari Pemanfaatan Limbah 
Ternak Sapi Perah: Studi Kasus di Desa Haurngombong, 
Kecamatan Pamulihan, Kabupaten Sumedang, Jawa Barat”. 
Tujuan penelitian ini yaitu: mengidentifikasi persepsi 
responden dan faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan 
peternak dalam pemanfaatan limbah kotoran ternak menjadi 
biogas, membandingkan dampak pemanfaatan limbah kotoran 
ternak terhadap pendapatan usahaternak biogas dan usaha 
ternak non biogas serta  membandingkan dampak pemanfaatan 
tersebut terhadap pengeluaran energi responden serta 
membandingkan kondisi sosial dan lingkungan responden di 
sekitar lokasi usahaternak biogas dan usahaternak non biogas. 
Hasil penelitian bahwa, faktor-faktor yang signifikan 
mempengaruhi peternak dalam pemanfaatan biogas yaitu jenis 
kelamin, lama berusaha ternak, dan tingkat pengetahuan 
peternak mengenai biogas. Hal tersebut terjadi dikarenakan 
mayoritas peternak yang memanfaatkan biogas di Desa 
Haurngombong merupakan peternak pria yang telah lama 
berusahaternak serta memiliki pengetahuan mengenai biogas. 
Penelitian Nuriska (2015) mengenai “Manfaat Aplikasi 
Biogas Di Desa Argosari Kecamatan Jabung Kabupaten 
Malang”. Tujuan dari penelitian ini adalah mengidentifikasi 
manfaat ekonomi lingkungan dan sosial terhadap peternak 




















mengetahui manfaat sosial yang ada setelah pengunaan biogas 
adalah dengan metode formal model eksperimental. Metode 
ini dilakukan dengan pemberian nilai langsung (skor) oleh 
responden pada parameter manfaat sosial yang sudah 
ditentukan. Nilai tertinggi yang diperoleh oleh parameter 
manfaat sosial tertentu menurut persepsi masyarakat adalah 
manfaat sosial yang diperoleh dari pemanfaatan biogas di 
Desa Argosari Kecamatan Jabung Kabupaten Malang. 
Manfaat sosial yang dianggap besar dan penting adalah pada 
5. Manfaat sosial yang paling dirasakan di Desa Argosari 
berdasarkan sebaran kuesioner adalah peningkatan minat 
dalam pemanfaatan biogas pada nilai 5 sebesar 30% dari 
sampel penelitian. 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya 
adalah pada penelitian ini membahas pelaksanaan program 
penanganan limbah peternakan menjadi biogas serta dampak 
dari pemanfaatan limbah peternakan terhadap kondisi sosial 
ekonomi di Desa Gading Kulon Kecamatan Dau. Metode 
penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dimana 
fokus penelitiannya adalah pelaksanaan program penanganan 
limbah peternakan menjadi biogas dan dampak pemanfaatan 
limbah kotoran ternak terhadap kondisi sosial ekonomi dan 
lingkungan disekitar lokasi usaha ternak Desa Gading Kulon 
Kecamatan Dau. 
 
2.2 Dampak Sosial Pemanfaatan Limbah Peternakan  
Keberadaan usaha peternakan sapi akan berpengaruh baik 
secara langsung maupun tidak langsung terhadap aktivitas dan 
kondisi sosial ekonomi dan lingkungan sekitarnya. Interaksi 
sosial merupakan hubungan sosial yang dinamis dan meliputi 
hubungan antara masing-masing individu perorangan, antar 
kelompok manusia, maupun antar perorangan dengan 
kelompok manusia (Fattah, 2006). 
Aktivitas kehidupan masyarakat peternak sapi perah untuk 




















gotong royong. Prestasi keunggulan dalam pengelolaan 
pemeliharaan dan produktivitas susu menduduki tingkat sosial 
lebih tinggi dibandingkan para peternak pada umumnya. 
Peternakan sapi perah yang membutuhkan paket teknologi dan 
biaya yang relatif mahal ternyata dapat diadopsi oleh peternak-
peternak rakyat di pedesaan melalui interaksi sosial diantara 
mereka dengan menggunakan wadah kelompok peternak.Hal 
ini mengindikasikan bahwa dari aspek sosial usaha peternakan 
sapi perah secara tidak langsung meningkatkan semangat 
gotong royong, selain menciptakan lapangan kerja dan usaha 
(Darmawan et al, 2008). 
Menurut Kasworo, dkk., (2013) mengatakan bahwa 
interaksi masyarakat pedesaan yang bersifat kekeluargaan dan 
kegotongroyongan serta meningkatkan pemanfaatan secara 
optimal kotoran ternak sebagai pupuk organik guna 
memanfaatkan peluang permintaan akan pupukorganik dengan 
teknologi yang praktis danmurah. Responden memberikan 
perubahanyang positif terhadap teknologi pengolahan kotoran 
sapi akan tetapi perubahan sikap harus perlu mendapat 
dukungan dan pedampingan selalu dari pihak pemerintah 
maupun lembaga perguruan tinggi.Variabel manfaat sosial 
yang dikaji berupa peningkatan minat penggunaan biogas, 
berkembangnya program kerjasama, peningkatan budaya 
gotong royong masyarakat, peningkatan lapangan pekerjaan. 
Variabel tersebut yang paling besar manfaatnya menurut 
persepsi masyarakat adalah variabel peningkatan minat dalam 
pemanfaatan biogas. Manfaat sosial yang dianggap besar dan 
penting dari aplikasi biogas adalah peningkatan minat dalam 
pemanfaatan biogas dalam kaitan pemanfaatan biogas untuk 
mendukung industri rumah tangga. Peningkatan minat 
menggunakan biogas memiliki persentase tertinggi sehingga 
semakin besar pemanfaatan biogas di diharapkan juga akan 
mendukung berkembangnya sektor industri untuk peningkatan 




















Minat (interest) adalah kecenderungan untuk selalu 
memperhatikan dan mengingat sesuatu secara terus menerus. 
Minat ini erat kaitannya dengan perasaan terutama perasaan 
senang, karena itu dapat dikatakan minat itu terjadi karena 
sikap senang kepada sesuatu.Orang yang berminat kepada 
sesuatu berarti sikapnya senang kepada sesuatu itu (Sabri, 
2007). Menurut Harisman (2014) kerjasama merupakan istilah 
yang menunjukkan suatu keadaan, yaitu beberapa pelaku 
(subyek) melakukan suatu atau beberapa unit (satuan) 
pekerjaan yang penyelesaiannya atau hasil pekerjaan itu 
tergantung (interpedensi) antar pekerjaan atau bagianbagian 
pekerjaan tersebut. Gotong royong adalah bentuk kerja-sama 
kelompok masyarakat untuk mencapai suatu hasil positif dari 
tujuan yang ingin dicapai secara mufakat dan musyawarah 
bersama (Noer, 2013). 
Pembangunan berkelanjutan merupakan suatu proses 
pembangunan yang mengoptimalkan manfaat sumber daya 
alam dan sumber daya manusia secara berkelanjutan, dengan 
cara menyerasikan aktivitas manusia sesuai dengan 
kemampuan sumber daya alam. Menurut Sanim (2006) 
pembangunan pertanian berkelanjutan memiliki tiga 
tujuan,yaitu tujuan ekonomi (efisiensi dan pertumbuhan), 
tujuan sosial (kepemilikan/keadilan) dan tujuan ekologi 
(kelestarian sumberdaya alam dan lingkungan). Pembangunan 
pertanian berkelanjutan dapat terwujud bila tiga tujuan 
pembangunan tersebut tercapai.Tiga tujuan tersebut disajikan 
pada Gambar 2. Pembangunan pertanian berkelanjutan dapat 
terwujud bila tiga tujuan pembangunan tersebut tercapai. 
Pembangunan pertanian berkelanjutan dapat dilakukan dengan 
pemerataan pemanfaatan limbah peternakan menjadi 
biogas.Pemerataan ini dapat ditempuh melalui kebijakan 
otonomi daerah untuk memanfaatkan limbah peternakan 
sehingga dapat menjaga kenyamanan disekitar lokasi usaha 




















masyarakat akan bergotong royong untuk membangun 
biogasnya. 
 
Gambar 2. Hubungan antara tujuan pembangunan 
berkelanjutan (Sanim, 2006) 
 
Menurut Jalal (2010), dasar dari keberlanjutan ialah adanya 
keberlanjutan lingkungan. Bila tidak ada keberlanjutan 
lingkungan, maka tidak akan ada segalanya, baik ekonomi, 
masyarakat dan kehidupan masyarakat akan terganggu. Bila 
tidak ada keberlanjutan ekonomi, maka masyarakat tidak dapat 
menjadi maju. Bila tidak ada keberlanjutan pada masyarakat, 
maka kehidupan bermasyarakat tidak dapat berkembang. 
Dalam pencapaian pembangunan berkelanjutan, diperlukan 
tiga syarat yaitu (Ismelina, 2009) keberlanjutan secara 
ekonomi, ekologi dan sosial. Keberlanjutan ekonomi berarti 
tidak ada eksploitasi ekonomi dari pelaku kuat ke pelaku yang 
lemah. Keberlanjutan sosial berarti pembangunan yang ada 
tidak melawan, merusak atau menggantikan sistem dan nilai 
sosial yang positif yang telah teruji sekian lama dan telah 
dipraktikkan oleh masyarakat. Keberlanjutan ekologi berarti 
adanya toleransi manusia terhadap kehadiran makhluk lain 
selain manusia itu sendiri. 
Penggunaan infrastruktur biogas membawa dampak positif 




















perlindungan, penguatan dan keterbukaan masyarakat. 
Keterbukaan masyarakat dilihat dari keterbukaan wawasan 
dan pandangan kedepan dari masyarakat pada teknologi 
pengolahan limbah kotoran ternak  menjadi biogas. Penguatan 
masyarakat diperoleh dari kemampuan masyarakat dalam 
memenuhi kebutuhan pokok mereka pada energi serta mereka 
serta partisipasi masyarakat dalam pengembangan 
infrastruktur. Perlindungan/keterjaminan masyarakat diperoleh 
dari hubungan timbal balik dan kepercayaan di dalam 
masyarakat melalui organisasi dan jaringan yang mereka 
miliki. Dampak ekonomi berupa perolehan pendapatan. 
Menurut Elizabeth dan Rusdiana (2010), manfaat dari sisi 
sosial kelembagaan adalah terjalinnya sifat sosial dalam 
kebersamaan dan tenggang rasa antar masyarakat pengguna 
biogas (umumnya terdiri antar kelompok untuk satu reaktor). 
Manfaat lainnya yang dapat dirasakan yaitu berfungsinya 
kelembagaandari hulu (produsen) hingga kelembagaan hilir 
(konsumen) dan berjalannya kelembagaan kelompok ternak. 
 
2.3 Dampak Ekonomi  PemanfaatanLimbah Peternakan 
Manfaat ekonomi yang dirasakan berdasarkan hasil 
penelitian terdahulu adalah adanya penurunan penggunaan gas 
elpiji dan kayu bakar untuk memasak sehingga menghemat 
pengeluaran rumah tangga. Manfaat ekonomi lain yang 
dirasakan oleh peternak adalah adanya pengolahan limbah 
biogas yang dapat dijadikan pupuk organik yang memiliki 
nilai ekonomi sehingga dapat menambah penerimaan peternak 
(Riska, 2015). Menurut Hermawati (2012) mengatakan bahwa 
pemanfaatan limbah kotoran sapi perah untuk instalasi biogas 
memberikan keuntungan tidak hanya untuk keperluan rumah 
tanggga akan tetapi kegiatan ekonomi produktif dan 
kesehatan. Salah satu keberhasilan yang berdampak terhadap 
pendapatan dan peningkatan ekonomi masyarakat. 
Menurut Kasworo dalam Dian (2017) bahwa pengolahan 




















peternak Rp 1.800.000. Pendapatan yang diterima peternak 
yang dihasilkan oleh peternak lebih besar dari pendapatan 
bersih menjual sapi. Pendapatan penjualan pupuk organik 
sebesar Rp 3.344.166/bln dengan mengolah 2500 kg/bulan 
atau setara 30 ton dalam kurun waktu setahun kotoran sapi 
dijual dalam kemasan 5 kg dan 10 kg dengan asumsi dapat 
diterima pasar (Perwitasari, 2016). 
 
2.4 Pemanfaatan Limbah Peternakan  
Eksternalitas merupakan suatu efek samping dari suatu 
tindakan pihak tertentu terhadap pihak lain, baik dampak yang 
menguntungkan maupun yang merugikan. Eksternalitas timbul 
pada dasarnya karena aktivitas manusia yang tidak mengikuti 
prinsip-prinsip ekonomi yang berwawasan lingkungan. Dalam 
pandangan ekonomi, eksternalitas dan ketidakefisienan timbul 
karena salah satu atau lebih dari prinsip-prinsip alokasi 
sumberdaya yang efisien tidak terpenuhi. Karakteristik barang 
atau sumberdaya publik, ketidaksempurnaan pasar, kegagalan 
pemerintah merupakan keadaan-keadaan dimana unsur hak 
pemilikan sumberdaya (property rights) tidak terpenuhi. 
Faktor-faktor ini tidak ditangani dengan baik, maka 
eksternalitas dan ketidakefisienan ini akan memberikan 
dampak yang tidak menguntungkan terhadap ekonomi 
terutama dalam jangka panjang (Mangkoesoebroto, 2003). 
Eksternalitas adalah pengaruh/dampak/efek samping yang 
diterima oleh beberapa pihak sebagai akibat dari kegiatan 
ekonomi, baik produksi, konsumsi, atau pertukaran yang 
dilakukan oleh pihak lain. Eksternalitas dapat bersifat 
menguntungkan (positive externalities) atau merugikan 
(negative externalities). Masalah eksternalitas umumnya 
disebabkan oleh beberapa hal yaitu hak kepemilikan, 
keberadaan barang publik, keberadaan sumberdaya bersama, 





















Limbah peternakan dapat dimanfaatkan untuk berbagai 
kebutuhan, apalagi limbah tersebut dapat diperbaharui 
(renewable) selama ada ternak. Limbah ternak masih 
mengandung nutrisi atau zat padat yang potensial untuk 
dimanfaatkan. Limbah ternak kaya akan nutrient (zat 
makanan) seperti protein, lemak, bahan ekstrak tanpa nitrogen 
(BETN), vitamin, mineral, mikroba atau biota, dan zat-zat 
yang lain (unidentified subtances). Limbah ternak dapat 
dimanfaatkan untuk pupuk organik, energi dan media berbagai 
tujuan (Sihombing, 2002). 
2.4.1 Pemanfaatan Limbah Peternakan untuk Pupuk 
Organik 
Pemanfaatan limbah usaha peternakan terutama kotoran 
ternak sebagai pupuk organik dapat dilakukan melalui 
pemanfaatan kotoran tersebut sebagai pupuk organik. 
Penggunaan pupuk kandang (manure) selain dapat 
meningkatkan unsur hara pada tanah juga dapat meningkatkan 
aktivitas mikrobiologi tanah dan memperbaiki struktur tanah 
tersebut. Kandungan Nitrogen, Posphat, dan Kalium sebagai 
unsur makro yang diperlukan tanaman (Hidayati, 2006). 
Pupuk organik dari limbah kotoran ternak mengandung 
unsur hara baik mikro maupun makro seperti N, P, K, Ca, Mg, 
Fe, Cu, Zn, Mn, B dan S. Kompos adalah pupuk organik yang 
sebagian besar atau seluruhnya terdiri atas bahan organik yang 
berasal dari limbah/sisa tanaman, kotoran hewan atau manusia 
seperti pupuk kandang, pupuk hijau dan humus yang telah 
mengalami dekomposisi. Manfaat penggunaan pupuk organik 
terhadap tanah  (Kaharudin dan Sukmawati 2010) :   
a.  Menambah kesuburan tanah  
b.  Memperbaiki struktur tanah menjadi lebih remah dan 
gembur  
c. Memperbaiki sifat kimiawi tanah sehingga unsur hara 





















d. Memperbaiki tata air dan udara di dalam tanah sehingga 
suhu tanah akanlebih stabil  
e. Mempertinggi daya ikat tanah terhadap zat hara sehingga 
tidak mudah larut oleh air hujan atau air pengairan  
f.  Memperbaiki kehidupan jasad renik yang hidup di dalam 
tanah. 
Kompos merupakan pupuk organik yang berasal dari sisa 
tanaman dan kotoran hewan yang telah mengalami proses 
dekomposisi atau pelapukan. Kompos yang berbahan kotoran 
sapi mempunyai beberapa kelebihan dibandingkan dengan 
pupuk anorganik.Selain itu, kompos juga mempunyai prospek 
dan peluang yang besar untuk dipasarkan secara lebih meluas 
untuk mengurangi ketergantungan petani terhadap pemakaian 
pupuk kimia. Penyediaan kompos organik yang berkelanjutan 
dan praktis dapat mempermudah petani untuk 
memanfaatkanya sebagai penyubur tanah dan tanaman 
pertanian. Limbah kotoran ternak (pupuk kandang) tidak 
hanya menghasilkan unsur hara mikro, pupuk kandang juga 
menghasilkan sejumlah unsur hara mikro, seperti Fe, Zn, Bo, 
Mn, Cu, dan Mo. Jadi dapat dikatakan bahwa, pupuk kandang 
ini dapat dianggap sebagai pupuk alternatif untuk 
mempertahankan produksi tanaman. Pupuk organik dalam 
penggunaanya dapat mengurangi tingkat pencemaran tanah, 
air dan lingkungan  (Santosa,et al., 2009).   
 
2.4.2  Pemanfaatan Limbah Peternakan untuk Biogas 
Limbah ternak selain dapat dimanfaatkan untuk pupuk 
organik, limbah dari kotoran ternak juga dapat digunakan 
untuk menghasilkan bahan bakar biogas. Biogas adalah gas 
yang dihasilkan oleh aktifitas anaerobik atau fermentasi dari 
bahan-bahan organik termasuk diantaranya kotoran manusia 






















Tabel 1 Komposisi gas (%) dalam biogas yang berasal dari 
kotoran sapi. 
Jenis Gas Volume (%) 
Metana (CH4)   40 – 70 % 
Karbondioksida (CO2)   30 – 60 % 
Nitrogen (N2)   2 – 6 % 
Hidrogen Sulfida (H2S)   0 – 3 %  
Gas lain    Tidak Terukur 
Sumber : Baba ( 2008) 
Biogas adalah salah satu sumber energi terbarukan yang 
bisa menjawab kebutuhan akan energi sekaligus dapat 
menyediakan kebutuhan hara tanah dalamsuatu sistem 
pertanian yang berkelanjutan. Pemanfaatan kotoran ternak 
menjadi biogas mendukung penerapan konsep zero waste 
sehingga pertanian yang berkelanjutan dan ramah lingkungan 
dapat dicapai (Widodo et al, 2006). 
Menurut Santi (2006), beberapa  keuntungan  penggunaan  
kotoran ternak sebagai  penghasil  biogas  sebagai berikut :  
1. Memanfaatkan limbah ternak tersebut sebagai bahan 
bakar biogas yang dapat digunakan sebagai energi 
alternatif untuk keperluan rumah tangga. 
2. Mengurangi biaya pengeluaran peternak untuk 
kebutuhan energi bagi kegiatan rumah tangga yang 
berarti dapat meningkatkan kesejahteraan peternak. 
3. Melaksanakan pengkajian terhadap kemungkinan 
dimanfaatkannya biogas untuk menjadi energi listrik 
untuk diterapkan di lokasi yang masih belum memiliki 
akses listrik. 
4. Melaksanakan pengkajian terhadap kemungkinan 
dimanfaatkannya kegiatan ini sebagai usulan untuk 











































MATERI DAN METODE PENELITIAN 
 
3.1. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Gading Kulon, 
Kecamatan Dau, Kabupaten Malang, Jawa Timur  pada 
tanggal 11 – 30 Januari 2018. Penentuan lokasi penelitian 
dilakukan secara sengaja (purposive) dengan pertimbangan 
tempat yaitu, sebagian besar masyarakatnya yakni sebanyak 
20 orang memiliki usaha peternakan dan 12 diantaranya telah 
memanfaatkan limbah peternakan menjadi energi biogas. 
3.2. Metode Penelitian 
Penelitian ini dilakukan menggunakan metode kualitatf. 
Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif sesuai dengan 
tujuan penelitian dan masalah yang dirumuskan. Metode 
penelitian meliputi: teknik pengambilan sampel, metode 
penelitian (sesuai dengan tujuan penelitian), prosedur 
pengumpulan sampel dan analisis data. Sampel diambil 
dengan cara wawancara informan menggunakan pertanyaan 
terbuka tersaji dalam Lampiran 1. Wawancara (interview) 
dilakukan secara langsung kepada peternak sapi perah maupun 
sapi potong, kepala LPKP, KUD Batu, Kepala Desa, Ketua 
RW serta warga sekitar lokasi usaha ternak. 
Dalam menjawab tujuan penelitian digunakan fokus 
penelitian pada pelaksanaan program penanganan limbah 
peternakan menjadi biogas dan dampak pemanfaatan limbah 
kotoran ternak terhadap kondisi sosial ekonomi dan 
lingkungan disekitar lokasi usaha ternak Desa Gading Kulon 
Kecamatan Dau. 
 
3.2.1 Metode Pengambilan Data  
Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan 
metode snowball sampling.  Snowball sampling adalah teknik 
pengambilan sampel sumber data, yang pada awalnya 




















karena dari jumlah sumber data yang sedikit belum mampu 
memberikan data yang memuaskan, maka mencari orang lain 
lagi yang dapat digunakan sebagai sumber data (Sugiyono, 
2012). Dalam pengambilan sampel, pertama dipilih satu atau 
dua orang, tetapi dengan dua orang ini belum merasa lengkap 
terhadap data yang diberikan, maka peneliti mencari orang lain 
yang dipandang lebih tahu dan dapat melengkapi data yang 
diberikan dua orang sebelumnya, begitu seterusnya sehingga 
jumlah sampel menjadi banyak dan data menjadi jenuh. 
Menurut Nurdiani (2014), teknik snowball sampling adalah 
suatu cara pengambilan sampling dimana sampel diperoleh 
melalui proses bergulir dari satu informan ke informan yang 
lainnya, biasanya cara ini digunakan untuk menjelaskan pola-
pola sosial atau komunikasi (sosiometrik) suatu komunitas 












3.2.2 Jenis Data 
Data adalah sesuatu yang belum mempunyai arti bagi 
penerimanya dan masih memerlukan adanya suatu 
pengolahan. Penelitian ini merupakan jenis penelitian 
kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan suatu pendekatan 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa data-data 
tertulis atau lisan dari orang-orang dan pelaku yang diamati 
(Sugiyono, 2012). Adapun bentuk penelitiannya adalah 
deskriptif yaitu penelitian yang dilakukan hanya bertujuan 





















untuk menggambarkan keadaan atau status fenomena dalam 
situasi tertentu. Landasan teori dimanfaatkan sebagai pemandu 
agar fokus penelitian sesuai dengan fakta dilapangan. Selain 
itu landasan teori juga bermanfaat untuk memberikan 
gambaran umum tentang latar penelitian dan sebagai bahan 
pembahasan hasil penelitian. Jenis data dalam penelitiaan ini 
dibagi menjadi dua, yaitu: 
 
3.2.2.1 Data Primer 
Data primer merupakan data yang diperoleh secara 
langsung dari objek yang diteliti. Pada penelitian ini, data 
primer diambil dengan cara wawancara (interview) 
menggunakan pertanyaan terbuka (Lampiran 1) kepada 17 
informan yang dilakukan secara langsung kepada Kepala 
LPKP, KUD Batu, Kepala Desa, peternak dan warga di Desa 
Gading Kulon Kecamatan Dau (Lampiran 2). Wawancara 
dalam penelitian ini dilakukan untuk mengungkap data 
mengenai Dampak Sosial Ekonomi dari Penanganan Limbah 
Ternak. Adapun aspek yang ditanyakan dalam wawancara 
dalam penelitian ini meliputi : pelaksanaan pengelolaan 
limbah peternakan menjadi biogas ternak di Desa Gading 
Kulon, Kecamatan Dau serta dampak penanganan limbah 
kotoran ternak terhadap kondisi sosial ekonomi di sekitar 
lokasi usaha ternak di Desa Gading Kulon, Kecamatan Dau. 
Upaya mengidentifikasi respon informan menggunakan 
metode deskriptif kualitatif untuk mengukur partisipasi dan 
sosial ekonomi. Partisipasi informan terhadap program biogas 
rumah diukur dari pelaksanaan kegiatan biogas rumah serta 
sosial dan ekonomi informan terhadap program biogas rumah 
diukur dari keadaan sosial dan ekonomi informan. Informan 
























Tabel 2. Sumber data penelitian kualitatif 
No Informan Informasi Yang Dibutuhkan 






- Pengelolaan limbah peternakan 
menjadi biogas 
- Hubungan kerjasama dan 
gotong royong 
- Minat penggunaan biogas 
- Pendapatan keluarga 
- Penyerapan tenaga kerja 
- Dampak lingkungan adanya 
pengelolaan biogas 
2. Kepala Desa 
Gading Kulon, 
Ketua RT dan 
Ketua RW 
- Pengetahuan tentang biogas 
- Sejarah singkat pengelolaan 
biogas 
- Perkembangan sebelum dan 
sesudah adanya biogas 
- Pendanaan pembangunan 
instalasi biogas 
- Sosialisasi biogas 
- Respon warga terhadap 
pengelolaan biogas 
3. Warga Desa 
Gading Kulon 
- Pengetahuan tentang biogas 
- Pendapat tentang pengelolaan 
biogas 
- Keuntungan dari pengelolaan 
biogas 
- Peneyerapan tenaga kerja 
- Kendala penggunaan biogas 
  Sumber: Data primer diolah (2018) 
 
3.2.2.2 Data Sekunder 
Pengertian dari data sekunder menurut Sugiyono (2012) 
adalah sumber data yang tidak langsung memberikan data 




















dokumen. Pada penelitian ini, data sekunder diperoleh dari 
sumber data lainnya seperti dokumentasi dan dokumen data 
dari instansi/ lembaga terkait. Data sekunder merupakan data 
yang menunjang data primer dan pelengkap bagi data primer. 
Sumber data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah berupa dokumen – dokumen penunjang tentang subjek 
dan lokasi penelitian. Menurut Sugiyono (2012) bahwa data 
sekunder adalah sumber data penelitian yang diperoleh melalui 
media perantara atau secara tidak langsung berupa buku, 
catatan, bukti yang telah ada atau arsip baik yang 
dipublikasikan maupun yang tidak dipublikasikan secara 
umum. 
 
3.3 Analisis Data 
Analisis data yang digunakan pada penelitian ini 
adalah data kualitatif. Data Kualitatif adalah data yang tidak 
berbentuk angka, misalnya: kuesioner pertanyaan tentang 
perubahan perilaku masyarakat akibat pemanfaatan limbah, 
perubahan kondisi sosial dan lingkungan, dll. Data kualitatif 
pada penelitian ini berupa kuesioner pertanyaan mengenai 
pelaksanaan pengelolaan limbah ternak dan dampak 
pemanfaatan limbah kotoran ternak terhadap kondisi sosial 
ekonomi dan lingkungan disekitar lokasi usaha ternak Desa 
Gading Kulon Kecamatan Dau. Pada penelitian ini, analisis 
deskriptif kualitatif digunakan untuk menganalisis pelaksanaan 
pengelolaan limbah peternakan dan dampak sosial ekonomi 
dan lingkungan pemanfaatan limbah kotoran ternak karena 
permasalahan yang akan dibahas tidak berkenaan dengan 
angka-angka tetapi mendeskripsikan, menguraikan dan 
mengambarkan bagaimana dampak sosial ekonomi dan 
lingkungan dari pemanfaatan limbah peternakan. Analisis 
kualitatif dapat berupa proses penyelidikan dalam 
menganalisis fenomena-fenomena yang terjadi dengan cara 
membandingkan, merefleksikan, mengkategorikan, 




















data secara keseluruhan bertujuan menemukan keseragaman 
dari sifat umum objek yang diteliti (Mubarok, 2010). Menurut 
Zuriah (2005) penelitian deskriptif adalah penelitian yang 
diarahkan untuk memberikan gejala-gejala, fakta-fakta atau 
kejadian-kejadian secara sistematis dan akurat mengenai sifat-
sifat populasi daerah tertentu. 
1. Reduksi Data  
Reduksi data merupakan komponen pertama dalam analisis 
yang merupakan proses seleksi, pemfokusan, penyederhanaan 
dan abstraksi dari semua  jenis informasi yang tertulis lengkap 
dalam catatan lapangan (fieldnote). Proses  ini terus 
berlangsung sepanjang proyek yang berorientasi  kualitatif 
berlangsung.  Dengan demikian data yang telah direduksi akan 
memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah 
peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya dan 
mencarinya apabila diperlukan. Reduksi data adalah bagian 
dari proses analisis yang mempertegas, memperpendek, 
membuat fokus, membuang hal-hal yang tidak penting dan 
mengatur data sedemikian rupa sehingga narasi sajian data dan 
simpulan-simpulan dari unit-unit permasalahan yang telah  
dikaji dalam penelitian dapat dilakukan. 
2. Display Data  
Data yang diperoleh di lapangan berupa uraian deskriptif 
yang panjang, disajikan secara sederhana, lengkap, jelas, dan 
singkat oleh peneliti sehingga peneliti mudah dalam 
memahaminya . Penyajian data akan memudahkan untuk 
memahami apa yang terjadi dan merencanakan kerja 
selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut. 
Selanjutnya oleh  Milles dan  Huberman (2011) disarankan 
agar dalam melakukan  display data selain dengan teks naratif  
juga dapat berupa grafik, matrik, network (jaringan kerja) dan 
chart. 
3. Pengambilan dan Penarikan Kesimpulan  
Kesimpulan merupakan hasil akhir dari suatu penelitian 




















penuh dari data yang terkumpul. Tetapi apabila kesimpulan 
yang dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti 
yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan 
mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan 
merupakan kesimpulan yang kredibel. Kesimpulan perlu 
diverifikasi agar cukup mantap dan benar-benar bisa  
dipertanggungjawabkan. Komponen-komponen analisis data 
interaktif disajikan dalam Gambar 4 berikut. 
 
 
Gambar 4 . Komponen analisis data model interaktif 
(Milles dan Huberman dalam Emzir, 2011) 
 
3.4 Batasan Istilah 
 Limbah ternak merupakan hasil sisa buangan berupa 
padatan maupun cairan dari suatu kegiatan usaha 
peternakan, 
 Dampak adalah suatu perubahan yang terjadi sebagai 
akibat suatu aktivitas yang dapat bersifat alamiah, baik 
kimia, fisik maupun biologi. 
 Dampak sosial adalah perubahan perilaku masyarakat 
terhadap rutinitas dari kegiatan  sebelum dan setelah 
adanya program pemanfaatan biogas bagi peternak 
pengguna biogas yang meliputi kegiatan gotong 
royong dan kerja sama serta perubahan perilaku 




















lainnya seperti: gas elpiji,  minyak tanah, dan  kayu 
bakar.. 
 Dampak ekonomi adalah perubahan ekonomi yang 
dirasakan baik oleh peternak sebagai dampak dari 
adanya pemanfaatan limbah ternak yang meliputi 
peningkatan pendapatan dan penghematan 
pengeluaran rumah tangga. 
 Kompos merupakan pupuk organik yang berasal dari 
sisa tanaman dan kotoran hewan yang telah 
mengalami proses dekomposisi atau pelapukan. 
 Biogas adalah salah satu sumber energi terbarukan 
yang bisa menjawab kebutuhan akan energi sekaligus 
dapat menyediakan kebutuhan hara tanah dalamsuatu 
sistem pertanian yang berkelanjutan. 
 Stakeholders merupakan pemangku kepentingan 
dalam program biogas rumah di Desa Gading Kulon, 



































HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1.  Keadaan Umum Lokasi Penelitian  
Desa Gading Kulon merupakan salah satu desa yang berada 
di wilayah Kecamatan Dau, Kabupaten Malang, Provinsi Jawa 
Timur.Secara geografis Desa Gading Kulon terletak di lereng 
kaki Gunung Kawi bagian utara dan lereng Gunung 
Panderman bagian selatan, yang meiliki topografi berupa 
daratan dan sebagian besar adalah perbukitan dengan 
ketinggian ± 670 meter dpl. Lokasi Desa Gading Kulon 
memiliki batas – batas antara lain : 
Utara : Desa Sumbersekar, Kecamatan Dau 
Selatan : Desa Selorejo, Kecamatan Dau 
Barat : Hutan 
Timur : Mulyoagung, Kecamatan Dau 












Gambar 5. Peta Desa Gading Kulon 




















Desa Gading Kulon terdiri dari 3 dusun, yaitu Dusun 
Krajan, Dusun Sempu dan Dusun Princi dan terbagi menjadi 
22 RT. Desa Gading Kulon mempunyai luas tanah 453     
dengan jumlah penduduk 3.676 jiwa dan kepadatan penduduk 
811 jiwa/   . Secara umum Desa Gading Kulon mempunyai 
ciri geologis berupa tekstur tanah hitam dan coklat yang sangat 
cocok sebagai lahan pertanian dan perkebunan. Tanaman jenis 
hortikultura seperti sayuran, bawang merah, tomat, cabai 
merah, brongkol,  kubis, jagung manis, mentimun dan 
buah jeruk merupakan tanaman yang menjadi tanaman 
unggulan petani Desa Gading Kulon. Rata-rata mata 
pencaharian masyarakat Desa Gading Kulon adalah petani dan 
peternak. Kondisi sosial  Desa Gading Kulon cukup baik, 
ditunjukkan dengan adanya kelompok tani-ternak. Kelompok 
ternak merupakan salah satu kelompok yang sangat aktif di 
Desa Gading Kulon.Hal ini terlihat dari frekuensi pertemuan 
dan pelatihan rutin setiap satu bulan sekali untuk 
bermusyawarah, pembelajaran dan saling bertukar informasi 
sesama anggota kelompok ternak. 
4.1.1 Profil Kelompok Ternak 
Kelompok ternak Desa Gading Kulon berdiri pada tahun 
2012 dan diikuti oleh 7 anggotakelompok ternak dengan 
sejarah awal pembentukannya adalah untuk memberdayakan 
anggota kelompok melalui pelatihan-pelatihan yang ada. 
Anggota kelompok bertambah hingga pada bulan November 
2017 menjadi 17 anggota. Daftar anggota kelompok ternak 



























Tabel 3. Daftar anggota kelompok ternak Desa Gading Kulon 







1. Tawi Laki-laki - 5 
2. Supriyanto Laki-laki 7 - 
3. Miselan Laki-laki - 10 
4. Panaji Laki-laki  4 
5. Yanto Laki-laki 7 - 
6. Sugito Laki-laki 7 - 
7. Martono Laki-laki 7 - 
8. Sanuwi Laki-laki 7 - 
9. Jumak Perempuan 5 - 
10. Bari Laki-laki 4 - 
11. Agus Prianto Laki-laki 3 - 
12. Manuri Laki-laki 3 - 
13. Sutiyono Laki-laki 3 - 
14. Sampir Laki-laki 5 - 
15. Supri Laki-laki - 5 
16. Raseman Laki-laki - 4 
17. Ngatmani Laki-laki - 6 
        Sumber: Data primer diolah (2018) 
Terbentuknya kelompok ternak pertama kali dibentuk 
karena adanya bantuan dana dari pemerintah. Pemerintah 
memberikan dana untuk bantuan pengembangan kelompok, 
dengan seperti itu diharapkan para anggotakelompok ternak 
memiliki wadah untuk saling berkoordinasi, bertukar 
informasi dan tolong-menolong antar sesama anggota 
kelompok ternak. Kelompok ternak merupakan salah satu 
wadah berbentuk kelembagaan yang memiliki peran penting di 
pedesaan. Menurut Elizabeth dan Rusdiana (2010), manfaat 
dari sisi sosial kelembagaan adalah terjalinnya sifat sosial 
dalam kebersamaan dan tenggang rasa antar masyarakat 
pengguna biogas (umumnya terdiri antar kelompok untuk satu 




















berfungsinya kelembagaan dari hulu (produsen) hingga 
kelembagaan hilir (konsumen) dan berjalannya kelembagaan 
kelompok ternak. 
Fungsi kelembagaan kelompok peternak di Desa Gading 
Kulon adalah untuk mengurusi hal-hal yang berkaitan dengan 
peternakan dan pemanfatan limbah ternak. Kelompok ternak 
juga memiliki kegiatan sosialisasi tentang peternakan maupun 
pemanfaatan limbah ternak, penyuluhan dan evaluasi serta 
melakukan hubungan kerjasama dengan pihak pemerintah 
daerah, instansi pendidikan, dan pihak swasta dalam upaya 
pemanfaatan limbah. Hal ini didukung dengan pernyataan Pak 
Mislan (49 tahun) selaku Ketua Kelompok Ternak Desa 
Gading Kulon menyatakan: 
“program kita ya ngurusi tentang peternakan 
mbak, kadang juga kita adakan sosialisasi di 
pertemuan setiap satu bulan sekali, kadang juga 
kita musyawarah untuk masalah yang ada. 
Adanya kelompok ternak ini kita juga bisa 
kerjasama sama dinas, KUD Batu sama UB 
juga kerjasama buat bangun biogas ini. Pokok e 
dari kumpulan kelompok ternak kita bisa dapat 
uang, maksudnya bantuan...” (wawancara 
tanggal 14 Januari 2018).  
Adanya kelompok ternak juga memudahkan peternak untuk 
bersosialisasi dengan peternak yang lainya, sehingga mereka 
akan sering bertemu dan saling bertukar informasi 
membicarakan seputar ternak, kotoran ternak, energi yang 
dihasilkan dari biogas serta dapat memcahkan masalah yang 
tengah terjadi saat itu. Hal ini sesuai dengan pernyataan Pak 
Tawi, yang menyatakan: 
“ya alhamdulillah mbak saya ikut kelompok 
ternak ini. Saya bisa dapat informasi dari 




















disana. Pokok e kelompok ternak iki sangat 
membantu saya...” (wawancara tanggal 19 
Januari 2018). 
Seiring dengan semakin berkembangnya kelompok ternak, 
begitu pula dengan bertambahnya sarana fasilitas dan bantuan 
yang diterima oleh kelompok serta berbagai macam 
penyuluhan dan pelatihan dari LPKP membuat kelompok 
ternak di Desa Gading Kulon semakin berkembang dan 
dikenal oleh masyarakat banyak dengan pemanfaatan limbah 
ternak menjadi biogas. 
4.2. Karakteristik Peternak  
Karakteristik peternak digunakan untuk mengetahui data 
dari peternak itu sendiri. Karakteristik peternak dibedakan 
menurut jenis kelamin, umur, pendidikan, pekerjaan lama  
beternak serta lama menjadi anggota kelompok ternak. 
Karakteristik adalah ciri-ciri atau sifat-sifat yang dimiliki oleh 
seseorang yang ditampilkan melalui pola pikir, pola sikap dan 
pola tindakan terhadap lingkungannya (Mislini, 2006). Ciri-
ciri atau sifat-sifat yang dimiliki meliputi beberapa faktor atau 
unsur-unsur yang melekat pada diri seseorang dapat dikatakan 
sebagai karakteristik. Faktor karakteristik individu merupakan 
ciri yang dimiliki peternak tersebut. Faktor karakteristik 
individu meliputi: jenis kelamin, umur, pendidikan, 
pengalaman beternak dan lama menjadi anggota kelompok 




























Tabel 4.Karakteristik peternak. 
Karakteristik Peternak Jumlah 
(Orang) 
Persentase (%) 
Jenis Kelamin   
a. Laki-laki 11 91,66  
b. Perempuan  1 8,33  
Umur (th)   
a. 0-14  - - 
b. 15-64 12 100 
c. > 65  - - 
Pendidikan ( formal )   
a. SD 5 41,66 
b. SMP 7 58,33 
c. SMA - - 
Pengalaman Beternak   
a. 1-5 th - - 
b. 6-11 th - - 
c. 12-17 th 10 83,33 
d. > 17 th 2 16,66 
Total Informan 12 100 
Sumber : Data primer diolah (2018) 
a. Jenis Kelamin  
Klasifikasi informan berdasarkan jenis kelamin yang ada di 
Desa Gading Kulon  adalah lebih banyak laki-laki (91,66%). 
Banyaknya jumlah laki-laki menunjukkan bahwa dalam 
melakukan usaha peternakan kebanyakan dilakukan oleh laki-
laki, namun tidak menutup kemungkinan bagi kaum 




















banyak berperan dalam penerimaan inovasi biogas 
dikarenakan laki-laki lebih berperan dalam keluarga yaitu 
sebagai kepala rumah tangga dan biasanya mendominasi 
dalam pengambilan keputusan dalam rumah tangga keluarga. 
Oleh karena itu, peran laki-laki lebih dominan dalam 
pengambilan keputusan dalam penerimaan suatu inovasi baru 
dalam keluarga daripada perempuan. 
Kondisi ini sejalan dengan pendapat Fakih (1996), batasan 
kultural dan agama  menyebabkan perempuan memiliki 
peluang yang lebih rendah dalam pengambilan keputusan. 
Sementara itu, laki-laki yang dianggap sebagai kepala 
keluarga dianggap sebagai pihak yangmemiliki kewenangan 
yang lebih tinggi  dalam pengambilan keputusan dalam rumah 
tangga. Jenis kelamin seseorang akan sangat berdampak pada 
jenis pekerjaan yang digelutinya. Produktivitas kerja seseorang 
dapat pula dipengaruhi oleh jenis kelamin. Adanya perbedaan 
fisik antara laki-laki dan perempuan tentunya akan berdampak 
pada hasil kerjanya. 
b. Umur 
Klasifikasi informan berdasarkan tingkat umur yang ada di 
Desa Gading Kulon semua berada pada usia produktif  (15-64 
th) sebanyak 12 orang (100%). Hal ini disebabkan karena pada 
usia produktif, tenaga yang dimiliki seseorang masih lebih 
besar terutama untuk pengelolaan biogas membutuhkan tenaga 
yang cukup besar dalam proses pemeliharaannya.  
Berdasarkan umur, maka peternak tersebut sangat berpotensi 
mengembangkan biogas ini. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Hernanto (1996) yang menyatakan bahwa usia produktif 
sangat penting bagi pelaksanaan usaha karena usia ini peternak 
mampu mengkoordinasi dan mengambil langkah yang efektif. 
Umur juga erat kaitannya dengan pola fikir peternak dalam 
menentukan sistem manajemen yang akan di terapkan dalam 
kegiatan usaha peternakan (Karmila, 2013). Umur penduduk 
dikelompokkan menjadi 3 yaitu (1) umur 0-14 tahun 




















tahun dinamakan usia dewasa/usia kerja/usia produktif, dan 
(3) umur 65 tahun keatas dinamakan usia tua/usia tak 
produktif/usia jompo (Wahid, 2012). Faktor umur seseorang 
ikut menentukan tingkat partisipasi kerjanya dalam mencari 
nafkah. Makin bertambah usiaseseorang makin bertambah 
pula partisipasinya tetapi akan menurun pula pada usia tertentu 
sejalan dengan faktor kekuatan fisik yang makin menurun 
pula. Faktor usia akan sangat berpengaruh pada pekerjaan 
yang sangat mengandalkan kekuatan dan kemampuan fisik 
tenaga kerja. Usia akan sangat mempengaruhi produktivitas 
kerja karena lebih dominan mengandalkan kekuatan fisik 
(Akmal, 2006).Umur merupakan salah satu indikator yang  
menunjukkan kemampuan fisik seseorang. Orang yang 
memiliki umur yang lebih tua fisiknya lebih lemah 
dibandingkan dengan orang yang berumur lebih muda.Umur 
seorang peternak dapat berpengaruh pada produktifitas kerja 
mereka dalam kegiatan usaha peternakan. 
c. Pendidikan 
Berdasarkan kondisi dilapang tidak ada kecenderungan 
tingkat pendidikan tertentu dalam pemanfaatan limbah ternak 
menjadi biogas. Peternak di Desa Gading Kulon tidak hanya 
peternak yang berpendidikan terakhir SMP sebanyak (58,33%) 
saja yang melakukan pemanfaatan limbah ternak menjadi 
biogas, tetapi ada juga peternak memiliki tingkat pendidikan 
terakhir SD sebanyak (41,66%). Pendidikan peternak yang 
memadai akan mempermudah dalam proses penerimaan 
teknologi biogas. Tinggi rendahnya tingkat pendidikan yang 
dimiliki oleh informan berpengaruh terhadap tingkat 
kemampuan dan cara berfikir yang mereka miliki, hal ini 
sesuai dengan pendapat Lestraningsih dan Basuki (2008) yang 
menyatakan bahwa, tingkat pendidikan berpengaruh terhadap 
kemampuan peternak dalam penerapan teknologi. Apabila 
pendidikan rendah maka daya pikirnya sempit maka 




















sehingga wawasan untuk maju lebih rendah dibanding dengan 
peternak yang berpendidikan tinggi. 
Menurut Murwanto (2008) bahwa tingkat pendidikan 
peternak merupakan indikator kualitas penduduk dan 
merupakan peubah kunci dalam pengembangan sumberdaya 
manusia. Dalam usaha peternakan faktor pendidikan 
diharapkan dapat membantu masyarakat dalam upaya 
peningkatan produksi dan produktifitas ternak yang dipelihara. 
Tingkat pendidikan yang memadai akan berdampak 
padapeningkatan kinerja dan kemampuan manajemen usaha 
peternakan yang dijalankan. Tingkat pendidikan suatu 
penduduk atau masyarakat sangat penting artinya, karena 
dengan tingkat pendidikan seseorang juga berpengaruh 
terhadap kemampuan berfikir seseorang, dalam artian 
mengembangkan dan meningkatkan taraf hidup melalui 
kreatifitas berfikir dan melihat setiap peluang dan menciptakan 
suatu lapangan pekerjaan (Sari, 2014). 
d. Pengalaman Beternak 
Secara umum pengalaman beternak yang dimiliki 
masyarakat di Desa Gading Kulon cukup lama. Hal ini 
dibuktikan dari keterampilan peternak dalam memelihara sapi 
perah maupun potong telah didapatkan sejak kecil karena 
beternak sapi merupakan usaha turun-temurun. Namun 
peternak masih mempunyai kecenderungan untuk menerapkan 
cara pemeliharaan yang bersifat tradisional. Tabel 3 
menunjukkan bahwa keadaan informan di Desa Gading Kulon 
berdasarkan pengalaman beternak rata-rata pada rentang 
waktu 12 - 17 tahun (83,33%). Pengalaman beternak juga 
berpengaruh pada minat pengelolaan biogas, sebab semakin 
lama pengalaman beternak seseorang maka semakin banyak 
pula pengetahuan yang dimiliki oleh peternak yang dapat 
mendorong perkembangan usaha peternakan. Berdasarkan 
kondisi di Desa Gading Kulon, lama berusaha ternak 
berpengaruh terhadap keputusan pemanfaatan biogas. 




















keberhasilan dari suatu usaha, dengan pengalamannya 
peternakakan memperoleh pedoman yang sangat berharga 
untuk memperoleh kesuksesan usaha dimasa depan. 
Pengalaman beternak merupakan peubah yang sangat 
berperan dalam menentukan keberhasilan peternak dalam 
meningkatkan pengembangan usaha ternak dan sekaligus 
upaya peningkatan pendapatan peternak.  Pengalaman 
beternak adalah guru yang baik, dengan pengalaman beternak 
sapi yang cukup peternak akan lebih cermat dalam berusaha 
dan dapat memperbaiki kekurangan di masa lalu (Murwanto, 
2008).Mastuti dan Hidayat (2008) menyatakan bahwa semakin 
lama beternak diharapkan pengetahuan yang didapat semakin 
banyak sehingga keterampilan dalam menjalankan usaha 
peternakan semakin meningkat. 
Dengan beternak yang cukup lama memberikan indikasi 
bahwa pengetahuan dan ketrampilan peternak terhadap 
manajemen pemeliharaan ternak mempunyai kemampuan 
yang lebih baik. Hal tersebut juga menunjukan semakin lama 
informan berusaha ternak maka semakin banyak pula 
pengalaman peternak dalam menghadapi berbagai 
permasalahan kegiatan usahaternak, salah satunya upaya 
penanganan limbah kotoran ternak. Umur dan pengalaman 
beternak akan mempengaruhi kemampuan peternak dalam 
menjalankan usaha, peternak yang mempunyai pengalaman 
yang lebih banyak akan selalu hati-hati dalam bertindak 
dengan adanya pengalaman buruk dimasa lalu. 
4.3.  Sejarah Penanganan Limbah Peternakan Desa         
        Gading Kulon 
Tingginya populasi sapi baik sapi potong maupun sapi 
perah memberikan keuntungan dari tingginya permintaan 
produk peternakan dan menjadi sumber pendapatan bagi 
peternak sapi. Seiring dengan bertambahnya populasi  ternak 
dapat menimbulkan pula dampak negatif yaitu limbah kotoran 
ternak yang dihasilkan dari usaha ternak sapi pun semakin 




















maupun potong dapat menimbulkan pencemaran lingkungan 
yang berdampak pada masyarakat sekitar. Satu ekor sapi 
dewasa menghasilkan feses rata-rata 25 kg per hari dan jika 
diakumulasikan dengan jumlah populasi sapi yang ada maka 
limbah yang dihasilkan akan sangat banyak. Limbah yang 
langsung dibuang ke lingkungan tanpa diolah akan 
mengkontaminasi udara, air, dan tanah sehingga menyebabkan 
polusi.  
Populasi Sapi perah maupun sapi potong Desa Gading 
Kulon sebanyak 92 ekor, maka setiap hari tersedia 2300 kg 
kotoran (rata-rata 25 kg kotoran/ekor/hari). Limbah yang 
berasal dari peternakan oleh peternak diolah menjadi pupuk 
kandang dengan cara dikeringkan. Namun dengan cara  
pengolahan  kotoran  tersebut  belum bisa dikatakan  ramah 
lingkungan, karena kotoran ternak yang diolah dengan cara 
dikeringkan  akan menimbulkan pencemaran udara. Bapak Edi 
(55 tahun) Kepala Desa Gading Kulon menyatakan:  
“ sebelum diolah menjadi biogas, kotoran 
ternak sama warga hanya diolah menjadi 
pupuk saja, tapi tetap saja pengolahan pupuk 
juga menghasilkan pencemaran dalam bentuk 
gas atau bau. Nantinya bau yang dihasilkan 
juga dapat mengganggu pernafasan. Jadinya 
sama saja bohong mbak kalo diolah jadi 
pupuktetap mencemari udara..“(wawancara 
tanggal 13 Januari 2018) 
Penanganan limbah peternakan di Desa Gading Kulon 
berawal dari permasalahan limbah peternakan yang selalu 
menjadi keluhan warga sekitar yang merasa terganggu akibat 
adanya limbah dari usaha peternakan yang mengakibatkan 
pencemaran baik air maupun udara disekitar lokasi usaha 
peternakan. Limbah ini dapat berupa limbah padat, cair, dan 
gas  yang  apabila tidak ditangani dengan baik akan berdampak 




















peternak mengolah limbah peternakan menjadi pupuk. Potensi 
limbah kotoran ternak yang melimpah serta naiknya harga 
BBM, menimbulkan inisiatif kelompok ternak Desa Gading 
Kulon untuk melakukan pemanfaatan kotoran ternak menjadi 
biogas yang ramah lingkungan. Upaya pemanfaatan limbah 
kotoran ternak menjadi biogas didukung oleh pemerintah desa 
sebagai salah satu upaya untuk menjadikan kotoran ternak 
diolah dengan cara yang lebih baik akan mengurangi 
pencemaran baik air maupun udara sehingga warga disekitar 
lokasi usaha peternakan tidak akan merasa terganggu. Pada 
tahun 2012, kelompok ternak Desa Gading Kulon serta KUD 
Batu bekerjasama dengan LPKP BIRU memberikan dukungan 
teknologi biogas dan pembinaan warga. 
Selanjutnya peternak tidak mengetahui secara terperinci 
mengenai proses hingga terbentuknya gas. Pengetahuan petani 
mengenai biogas umumnya hanya sebatas tahu manfaat 
biogas.Pemahaman tersebut seputar bahwa kotoran ternak 
dapat dijadikan pengganti bahan bakar untuk keperluan rumah 
tangga seperti memasak. Oleh sebab itu, Kepala Desa Gading 
Kulon bekerja sama dengan KUD Batu dan penyuluh biogas 
yang berasal dari petugas HIVOS melakukan sosialisasi 
mengenai pengelolaan biogas. Sosialisasi tersebut dilakukan 
didalam pertemuan Gapoktan. Seiring dengan adanya 
sosialisasi tersebut, peternak juga mendapatkan bantuan dana 
dari Nestle dan Hivos untuk pembangunan instalasi biogas. 
Pemanfaatan biogas sebagai sumber energi pengganti dalam 
kebutuhan rumah  tangga sedikit demi sedikit dapat 
mengurangi pengeluran rumah tangga. Sisa kotoran hasil  
pembuatan biogas (sludge) oleh peternak digunakan sebagai 
pupuk untuk tanaman jeruknya. Pupuk dari sisa hasil biogas 
dapat digunakan sebagai pupuk organik yang bisa 
menggantikan peran dari pupuk anorganik. Pemanfaatan 
limbah ternak tersebut dapat menjadi solusi untuk mengurangi 
efek pencemaran lingkungan dari ternak sekaligus sebagai 




















4.4. Program Biogas Rumah (BIRU) 
Program BIRU atau biasa yang disebut dengan biogas 
rumah merupakan suatu program pemanfaatan limbah 
peternakan berupa feses yang diolah menjadi biogas. Program 
BIRU adalah inisiatif Hivos dan SNV dan dilaksanakan oleh 
yayasan Rumah Energi dengan bekerja sama erat dengan 
Kementrian Energi dan Sumber Daya Mineral dan dukungan 
dari Kedutaan Besar Norwegia, program EnDev (Energizing 
Development) serta para mitra untuk mempromosikan bentuk 
energi terbarukan yang modern dan lestari bagi masyarakat 
Indonesia. Program biru ini mempromosikan penggunaan 
reaktor biogas sebagai sumber energi lokal yang berkelanjutan 
dengan mengembangkan pasar. 
Nestle Indonesia dan Hivos (Humanist Institute for 
Development Cooperation) telah bekerja sama sejak Mei 2010 
untuk melaksanakan program biogas rumah di Jawa Timur  
yang dikenal sebagai "BIRU" yang mendistribusikan unit 
reaktor biogas untuk rumah tangga sebagai sumber energi 
berkelanjutan melalui LPKP (Lembaga Pengkajian 
Kemasyarakatan dan Pembangunan). Program ini bertujuan 
untuk meningkatkan taraf kehidupan rumah tangga melalui 
penggunaan biogas. Hubungan kerja sama ini dijalankan di 
Kota maupun Kabupaten Malang dan bersifat saling 
menguntungkan. Kedua mitra tersebut bekerjasama dengan 
tujuan meningkatkan akses ke energi yang terjangkau melalui 
penggunaan biogas serta mengurangi dampak kesehatan dan 
lingkungan yang negatif akibat dari kegiatan budidaya ternak 
sapi perah maupun potong. 
Hivos dengan dana dari Kedutaan Besar Kerajaan Belanda 
memberikan subsidi tunai sebanyak 2 juta rupiah untuk setiap 
unit biogas yang selesai dibuat, melatih anggota koperasi susu 
cara membangun unit biogas, dan melakukan pemantauan dan 
pemeriksaan kualitas. Nestle memberikan rata-rata 4,5 juta 
rupiah sebagai pinjaman tanpa bunga untuk setiap unit biogas. 




















mempunyai rasa kepemilikan dan tanggung jawab yang lebih 
besar dalam memelihara unit biogas.  Nestle juga melakukan 
identifikasi koperasi dan mendorong anggota dewan koperasi 
untuk membangun unit percontohan di daerah mereka. 
4.4.1. Tahap Pelaksanaan Program BIRU 
Pada tahap permulaan, Nestle mencari koperasi potensial 
yang akan menjadi pemasok dan distributor utama unit biogas. 
Koperasi potensial yang dimaksud disini adalah koperasi yang 
mampu memberikan pinjaman kepada anggotanya dan 
anggotanya mampu mengembalikan pinjaman sesuai dengan 
kurun waktu yang telah disepakati. Kemudian koperasi 
mendelegasikan satu anggota kelompok ternak dari tiap 
koperasi untuk terlibat secara langsung dengan membangun 
unit contoh di rumahnya. Setelah unit contoh terbangun, 
anggota kelompok ternak tersebut mengajak anggota lain untuk 
membangun unit biogas di rumah mereka masing-masing. Alur 
tahapan pelaksanaan progran BIRU tersaji pada Gambar 6.  
Total biaya untuk satu unit reaktor biogas adalah kurang 
lebih 8 juta, diperlukan waktu sekitar dua minggu untuk 
membangun satu unit reaktor biogas, dan satu hingga dua 
bulan untuk mempromosikan manfaat biogas dan mengajarkan 
peternak cara pengoperasian reaktor. Agar bisa mendapatkan 
kredit dari Nestle dan subsidi dari Hivos, setiap peternak harus 
mengisi dan menyerahkan formulir aplikasi. Formulir ini juga 
berfungsi  sebagai survei untuk memastikan jika kondisi lahan 
peternak tersebut cukup memadai untuk membangun sebuah 
unit biogas, jika iya, Hivos akan menyetujui formulir aplikasi 
dan menginformasikan Nestle untuk mengeluarkan pinjaman 
melalui koperasi peternak sehingga koperasi tersebut bisa 
membangun unit biogas.  
Para peternak yang lolos seleksi administrasi oleh KUD 
akan dibangun instalasi biogas dirumahnya. Peternak yang 
lolos seleksi administrasi oleh KUD adalah peternak yang 
memiliki penghasilan dari penjualan susu yang apabila 




















kebutuhan keluarga dan cukup untuk angsuran pinjaman 
KUD. Sistem pinjaman yang diberikan oleh KUD adalah 
sistem pinjaman bayar panen yang akan dibayar oleh peternak 
melalui hasil dari pembayaran susu yang akan dipotong setiap 
10 hari sekali. Apabila ternak yang dimiliki sudah tidak 
menghasilkan susu maka peternak harus menjual ternaknya 


















Gambar 6. Alur tahapan pelaksanaan program BIRU 
Program Biogas Rumah  
(BIRU) 
Kerjasama Hivos dengan 









Mendelegasikan satu anggota kelompok ternak untuk terlibat 
secara langsung dengan membangun unit contoh biogas di 
rumahnya  
Anggota kelompok ternak yang sudah membangun biogas 
mengajak anggota lain untuk membangun unit biogas di 
rumah mereka masing-masing 
Pemantauan oleh pihak Hivos dan Nestle secara berkala 




















Nestle juga membantu mempromosikan biogas ke koperasi 
lainnya dan berdiskusi secara rutin dengan timHivos untuk 
menentukan target. Tugas Hivos adalah menentukan target 
jumlah unit biogas yang harus diselesaikan dan mencapai 
target tersebut dengan dukungan kegiatan yang disajikan pada 
Tabel 5 berikut. 





Memperkenalkan teknologi biogas kualitas 
tinggi 
2. 2 
Memilih dan melatih organisasi/koperasi mitra 
yang sesuai 
3. 3 
Membangun kesadaran dan mempromosikan 
biogas pada pengguna potensial 
4. 4 
Melatih koperasi sebagai pemasok dan 
menciptakan sektor biogas mandiri dengan 
menyertakan produksi suku cadang biogas 
5. 5 
Memastikan bahwa koperasi mengetahui cara 
memelihara unit dan cara menyediakan 
pelayanan purnajual 
6. 6 
Memastikan kualitas dan menyediakan garansi 
satu tahun untuk suku cadang dan konstruksi 
7. 7 
Mendukung peternak susu yang menggunakan  
bio-slurry sebagai pupuk organik untuk lahan 
mereka 
 Sumber: Data primer diolah (2018) 
Nestle dan Hivos melakukan pemantauan bersama secara 
berkala untuk meninjau konstruksi unit biogas. Kegiatan 
pemantauan dan penilaian juga dilakukan bersama dengan 
pemerintah daerah setempat setiap tiga bulan sekali melalui 
kunjungan lapangan. Nestle melakukan pemantauan melalui 
kunjungan lapangan dan melalui laporan yang disiapkan oleh 




















digunakan Hivos dalam program BIRU dapat dilihat pada 













Berdasarkan hasil wawancara dengan pihak LPKP, adapun 
kegiatan yang sudah dilakukan oleh pihak LPKP berdasarkan 
cacatan program biogas rumah antara lain: melatih petugas 
pembuat digester biogas, melakukan promosi biogas kepada 
calon user melalui brosur maupun kegiatan sosialisasi, 
melakukan pembangunan instalasi biogas, melakukan training 
kepada user yang sudah menggunakan biogas setiap tiga bulan 
sekali serta melakukan anual inspectionpada user yang 
biogasnya telah terbangun selama 6 bulan dan 1 tahun.  
4.4.2. Tahapan Pengelolaan Limbah Peternakan Menjadi 
Biogas 
Biogas merupakan sumber energi terbaru dan penting 
sebagai substitusi unggul dan mampu menyumbangkan andil 
untuk memenuhi kebutuhan bahan bakar rumah tangga. 
Teknologi biogas merupakan pilihan yang tepat untuk 
mengubah limbah peternakan untuk menghasilkan energi dan 
pupuk sehingga diperoleh keuntungan ganda (multi margin) 
baik secara sosial ekonomi maupun dari segi kelestarian 
lingkungan.Masyarakat Desa Gading Kulon yang mayoritas 
 




















adalah peternak sapi perah sebagian telah memanfaatkan 
kotoran sapi yang diolah menjadi biogas. Bagi peternak Desa 
Gading Kulon menggunakan biogas ini sangatlah membantu 
untuk kebutuhan sehari-hari seperti memasak,ataupun untuk 
membantu kegiatan produksi lainnya karena dengan adanya 
biogas dapat mengurangi penggunaan gas LPG (liquid 
petroleum gases) ataupun kayu bakar.  
Prinsip pembuatan biogas adalah adanya dekomposisi 
bahan organik secara anaerobik (tertutup dari udara bebas) 
untuk menghasilkan gas yang sebagian besar adalah berupa 
gas metan (yang memiliki sifat mudah terbakar) dan karbon 
dioksida, gas inilah yang disebut biogas. Proses dekomposisi 
anaerobik dibantu oleh sejumlah mikroorganisme, terutama 
bakteri metan. Suhu yang baik untuk proses fermentasi adalah 
30-55ºC, dimana pada suhu tersebut mikroorganisme mampu 
merombak bahan bahan organik secara optimal (Faturrahman, 
2015). Menurut Wahyuni (2011) pembentukan biogas terdiri 
dari tiga tahapan yaitu tahap hidrolisis, asidifikasi dan 
metanogenesis. 
a. Tahap Hidrolisis 
Pada tahap hidrolisis terjadi pemecahan polimer menjadi 
polimer yang lebih sederhana oleh enzim dan dibantu dengan 
air. Enzim tersebut dihasilkan oleh bakteri yang terdapat dari 
bahan-bahan organik. Bahan organik bentuk primer  dirubah 
menjadi bentuk monomer. 
b. Tahap Pengasaman (Asidifikasi) 
Pada tahap pengamasaman, bakteri merubah polimer 
sederhana hasil hidrolisis menjadi asam asetat, hidrogen (H2) 
dan karbondioksida (CO2). Untuk merubah menjadi asam 
asetat, bakteri membutuhkan oksigen dan karbon yang 
diperoleh dari oksigen terlarut yang terdapat dalam larutan. 
Asam asetat sangat penting dalam proses selanjutnya, 






















c. Tahapan Metanogenesis 
Pada tahap ini senyawa dengan berat molekul rendah 
didekomposisi oleh bakteri metanogenik menjadi senyawa 
dengan berta molekul tinggi. Contoh bakteri ini menggunakan 
asam asetat, hidrogen (H2) dan karbon dioksida (CO2) untuk 
membentuk metana dan karbon dioksida (CO2). Bakteri 
penghasil metan memiliki kondisi admosfer yang sesuai akibat 
proses bakteri penghasil asam. Asam yang dihasilkan oleh 
bakteri pembentuk asam digunakan oleh bakteri pembentuk 
metan. Tanpa adanya peroses simbiotik tersebut, maka 
akanmenimbulkan racun bagi mikroorganisme penghasil 
asam. 
Proses pembuatan biogas (Gambar 8) dilakukan dengan 
menyiapkan kotoran ternak sapi sebanyak 40-60kg dan air 
kemudian diisi kedalam biodigester dan diaduk dengan 
menggunakan mixer (Gambar 9) dengan perbandingan 1:1. 
Pengisian awal dilakukan sampai batas optimal lubang 
pengeluaran atau kotoran dari kapasitas volume biodigester 
6  .Selanjutnya didiamkan selama 3-5 hari, dengan posisi 
kran gas kontrol dan kran gas pengeluaran yang tersalur ke 
kompor dalam keadaan tertutup, dengan tujuan agar terjadi 
fermentasi bahan organik oleh mikroorganisme dalam kondisi 
anaerob. Hasil dari proses fermentasi akan terlihat pada hari 
ke-5 dan biasanya biogas sudah terkumpul pada bagian atas 

























             
Selama biogas dipakai/digunakan setiap hari, jumlah 
biogas dalam biodigester akan berkurang, maka untuk 
pengisian kotoran sapi sebanyak 40-60kg dicampur dengan air 
kedalam digester dilakukan setiap hari, dengan tujuan untuk 
menstabilkan jumlah produksi biogas. Gas akan berproduksi 
secara terus menerus hal itu tergantung dari pemeliharaan. 
Pengoperasian kompor gas dilakukan dengan membuka 
kran gas secara perlahan sehingga gas akan mengalir ke 
kompor, selanjutnya korek api disulut tepat diatas tungku 
kompor sampai kompor menyala normal. Pastikan kebutuhan 
gas mencukupi untuk kegiatan memasak dengan melihat 
tekanan gas dialat kontrol.Jika sudah selesai digunakan, maka 
kran gas posisinya dalam keadaan tertutup dan aman. 






















Bahan keluaran dari sisa proses pembuatan biogas dapat 
dijadikan pupuk organik, bentuknya berupa lumpur (sludge), 
lumpur keluaran dari instalasi biogas dapat dimanfaatkan 
menjadi pupuk organik. Padatan dalam bentuk basah atau 
kering dapat dimanfaatkan langsung untuk pupuk karena 
sudah mengalami dekomposisi selama proses fermentasi di 
dalam  digester/ reaktor, bahkan mikroorganisme yang bersifat 
pathogen hanya dalam jumlah yang sangat kecil sehingga 
padatan ini sangat baik untuk media tanam jamur atau 
pembibitan tanaman. Sludge dari biogas dapat dialirkan 
langsung ke kebun untuk digunakan sebagai pupuk. Sludge 
hasil biogas yang dialirkan langsung ke kebun dapat dilihat 















4.5.  Pelaksanaan Program Penanganan Limbah Ternak  
Dalam pelaksanaan program penanganan limbah ternak di 
Desa Gading kulon didasarkan pada beberapa proses antara 
lain : 
4.5.1. Alih Teknologi 
Pelaksanaan program penanganan limbah ternak di Desa 
Gading Kulon dilakukan melalui proses peralihan teknologi 
secara terancana. Proses peralihan dapat berjalan dimana 
 
Gambar 11.Sludge hasil biogas yang dialirkan 




















masyarakat dapat menerima teknologi biogas sebagai 
teknologi baru yang dapat membantu masyarakat dalam 
memenuhi kebutuhan energi sehari-hari. Respon yang 
ditunjukan masyarakat dalam peralihan teknologi ini adalah 
masyarakat  mengemukakan ketertarikan menggunakan 
biogas. Ketertarikan disini berarti melihat pada faktor apa 
yang membuat warga memilih menggunakan biogas 
dibandingkan gas LPG 3 Kg ataupun kayu bakar. Ketertarikan 
informan menggunakan biogas adalah gratis. Selain itu 
penggunaan biogas dapat mengurangi jumlah pengeluaran 
rumah tangga dan dapat menghemat, menggunakan biogas 
juga tidak sulit hanya harus rutin mengisi kotoran sapi ke 
dalam digester. Berdasarkan hasil wawancara, ketertarikan 
informan hanya didasarkan kepada gratis dan mudah dalam 
membuat biogas. 
Menurut Bu Jumak menggunakan biogas bisa mengurangi 
pengeluaran rumah tangga, untuk satu tabung elpiji disana 
dibandrol dengan harga Rp. 18.500. Berbeda dengan biogas 
yang gratis asalkan rutin mengisi kotoran sapi ke digester, 
selain itu hasil akhir biogas tidak mengeluarkan bau sama 
sekali. Untuk mendukung peralihan teknologi, masyarakat 
diberikan sosialisasi dan pelatihan mengenai teknologi biogas. 
Materi sosialisasi dan pelatihan yang diberikan ditekankan 
pada cara pembuatan biogas, cara pengoperasian instalasi 
biogas skala rumah tangga dengan benar, cara pengoperasian 
kompor gas yang benar dan cara penanganan hasil samping 
biogas sehingga dapat dimanfaatkan kembali oleh masyarakat. 
Teknologi merupakan keseluruhan sarana yang bertujuan 
untuk mengatasi keterbatasan yang ada di lingkungan 
masyarakat bagi kelangsungan dan kenyamanan hidup. Saat 
ini teknologi telah mempengaruhi masyarakat dan 
sekelilingnya dalam banyak cara. Sebagian besar kelompok 
masyarakat menganggap bahwa teknologi telah membantu 
memperbaiki ekonomi mereka. Pengenalan teknologi baru 




















mengenai persepsi dan perilaku masyarakat untuk 
menciptakan kesadaran dalam memanfaatkan teknologi 
tersebut (Putri,2015).Prinsip sosialisasi dan pelatihan 
merupakan salah satu cara yang digunakan untuk 
memperkenalkan teknologi baru kepada masyarakat. Sehingga 
masyarakat dapat menerima teknologi baru yang disampaikan 
untuk dimanfaatkan secara optimal. 
4.5.2Respon Masyarakat 
Sejauh ini, masyarakat Desa Gading Kulon memberikan 
respon yang positif terhadap program penanganan limbah 
ternak. Respon positif yang ditunjukkan oleh masyarakat 
adalah mengikuti serangkaian jalannya sosialisasi. Sosialisasi 
diartikan sebagai bentuk keikutsertaan warga dalam setiap 
program yang sedang berjalan, keikutsertaan terbentuk dalam 
bentuk perkumpulan. Sosialisasi selenggarakan oleh KUD 
Batu yang bekerjasama dengan kelompok ternak dan LPKP 
BIRU. Sosialisasi dilakukan pada tahun 2012 dengan 
frekuensi pertemuan satu bulan sekali selama tiga bulan oleh 
KUD Batu dan LPKP BIRU dengan tema “ Olah Limbah Jadi 
Berkah” yang dilaksanakan dengan maksud memberikan 
penjelasan mengenai konsep dasar, tujuan, sasaran, prinsip-
prinsip, kebijakan serta proses dan mekanisme pembangunan 
unit biogas. Pihak-pihak yang terlibat dalam pelaksanaan 
sosialisasi adalah masyarakat anggota kelompok ternak, 
Petugas Penyuluh dan Kepala Desa beserta perangkatnya. 
Penyuluh memberikan penyuluhan serta transformasi ilmu 
pengetahuan sehingga mereka mampu memanfaatkan feses 
sapi yang tidak bernilai menjadi sumber energi alternatif yang 
berdampak pada berkurangnya pencemaran lingkungan akibat 
pemanfatan limbah ternak. Materi sosialisasi yang diberikan 






























1 Biogas rumah dan 
manfaatnya 
Petugas Hivos 
2 Komponen dalam reaktor 
biogas 
Petugas LPKP 
3 Cara mengatasi kendala 
saat penggunaan biogas 
Petugas LPKP 
Sumber : Data primer diolah (2018) 
Pandangan positif ditunjukkan oleh masyarakat mengenai 
hasil yang diperoleh dari pemanfaatan limbah dimana biogas 
dapat menggantikan pemakaian gas LPG. Sehingga dari 
pengelolaan limbah menjadi biogas, masyarakat dapat 
mengurangi pengeluaran rumah tangga untuk pembelian gas 
LPG. Masyarakat percaya bahwa dengan adanya pemanfaatan 
limbah dapat mengurangi pencemaran limbah akibat usaha 
peternakan. Menurut Wulandari (2016) respon masyarakat 
adalah tanggapan tentang suatu hal yang didapatkan dari hasil 
komunikasi antara individu yang satu dengan yang lain, yang 
bersifat terkendali ataupun otomatis. Secara umum hasil 
respon mencakup tiga aspek, yakni respon kognitif, afektif dan 
bahavioral (Galih, 2015). Respon kognitif terjadi apabila ada 
perubahan pada apa yang diketahui, dipahami, atau dipersepsi 
tentang khalayak. Respon ini berkaitan dengan transmisi 
pengetahuan, keterampilan, kepercayaan atau informasi. 
Respon kognitif masyarakat Desa Gading Kulon ditunjukkan 
dengan masyarakat memahami penggunaan instalasi 
biogas.Pemahaman tentang penggunaan insatasi biogas 
didapatkan masyarakat pada saat sosialisasi. Respon afektif 
timbul apabila ada perubahan pada apa yang dirasakan, 
disegani atau dibenci khalayak. Respon ini ada hubungannya 
dengan emosi, sikap, atau nilai.Respon afektif masyarakat 
Desa Gading Kulon ditunjukkan dengan masyarakat 




















yang tertarik menggunakan biogas akan mendaftarkan diri 
kepada pihak LPKP BIRU untuk membangun instalasi biogas 
dirumahnya. Respon behavioral merujuk kepada perilaku 
nyata yang dapat diamati yang meliputi pola-pola tindakan, 
kegiatan, atau kebiasaan perilaku. Respon behavioral 
masyarakat Desa Gading Kulon ditunjukkan dengan mengikuti 
serangkaian jalannya sosialisasi yang diselenggarakan oleh 
pihak LPKP BIRU yang dilakukan dalam pertemuan 
Gapoktan. 
4.5.3. Peralatan dan Sarana  
Dalam pemilihan desain atau model instalasi dilakukan 
beberapa pertimbangan antara lain untuk pengembangan di 
wilayah pedesaan desain yang dipilih harus sederhana tidak 
hanya dalam kontruksi bangunan tetapi juga operasional dan 
perawatannya. Jenis biodigester yang digunakan di Desa 
Gading Kulon yaitu kubah tetap dimana jenis ini biasanya 
terbuat dari batu bata. Peralatan yang diperlukan dalam 
pembangunan instalasi biogas antara lain: katup gas utama, 
pipa dan perkakas, waterdrain, keran gas, pipa selang karet, 
alat pencampur, meteran tekanan gas dan kompor. 
Reaktor Kubah Tetap (Fixed Dome) dibuat pertama kali di 
Cina sekitar tahun 1930-an, kemudian sejak saat  itu reaktor 
ini berkembang dengan berbagai model. Reaktor ini memiliki 
dua bagian. Bagian pertama adalah digester sebagai tempat 
pencerna material biogas dan sebagai rumah bagi bakteri, baik 
bakteri pembentuk asam maupun bakteri pembentuk gas 
metana. Bagian kedua adalah kubah tetap (fixed dome), 
dinamakan kubah tetap karena bentuknya menyerupai kubah 
dan bagian ini merupakan pengumpul gas yang tidak bergerak 
(fixed). Gas yang dihasilkan dari material organik pada 
digester akan mengalir dan disimpan di bagian kubah. 
Kelebihan dari reaktor ini adalah biaya konstruksi lebih murah 
daripada menggunakan reaktor terapung karena tidak memiliki 
bagian bergerak yang menggunakan besi. Sedangkan 




















kehilangan gas pada bagian kubah karena konstruksi tetapnya 
(Wikan, 2011). 
Kondisi instalasi biogas di Desa Gading Kulon saat ini 
banyak yang terbengkalai begitu saja karena tidak digunakan 
lagi oleh masyarakat pengguna. Awal adanya biogas terdapat 
sebanyak 20 instalasi biogas, namun saat ini berkurang 
menjadi 12 instalasi biogas. Kerusakan peralatan yang dimiliki 
masyarakat pengguna berbeda-beda mulai kerusakan kecil 
hingga kerusakan besar. Terdapat beberapa faktor penyebab 
kerusakan peralatan yang dialami masyarakat pengguna di 
Desa Gading Kulon yaitu rendahnya motivasi masyarakat 
untuk merawat dan memelihara peralatan yang ada, adanya 
kesalahan kontruksi saat pembangunan instalasi, kurangnya 
rasa memiliki peralatan yang ada membuat masyarakat tidak 
terlalu mengindahkan jika terjadi kerusakan pada peralatan. 
 
4.5.4. Pengembangan Program Penanganan Limbah 
Ternak 
Pengembangan program penanganan limbah ternak di Desa 
Gading Kulon dilakukan dengan skala rumah tangga 
(individu) disesuaikan sistem pemeliharaan hewan ternak 
masyarakat. Pengadaan biogas secara individu di Desa Gading 
Kulon dilakukan secara tunai maupun kredit ke KUD. 
Pengembangan biogas skala rumah tangga di Desa Gading 
Kulon melalui sistem arisan untuk peternak yang bukan 
anggota KUD Batu, dan yarnen (bayar panen) untuk peternak 
anngota KUD Batu. Sistem arisan dengan pengundiannya 
dilakukan setiap bulan sehingga pengerjaan digester 
bergantian berdasarkan yang mendapat arisan. Sistem yarnen 
diterapkan pada peternak yang memiliki sapi perah.Sistem 
pembayaran yang paling banyak dilakukan oleh peternak 
adalah yarnen dengan subsidi oleh KUD. Sistem yarnen 
dilakukan 10 hari sekali dengan dilakukan pemotongan biaya 
pembayaran susu sebesar kurang lebih Rp. 70.000,-. Sugiyono 




















yaitu pemberian jaminan kredit dan fasilitas pinjaman 
lunak.Kredit digester biogas dapat berasal dari pemda 
(misalnya berupa subsidi 50%) maupun swasta berupa kredit 
bunga rendah. Kredit digester biogas dapat disediakan melalui 
kerja sama antara peternak, koperasi susu, Bank Perkreditan 
Rakyat (BPR),dan perusahaan pembangun digester biogas. 
Berdasarkan informasi yang diperoleh dari hasil 
wawancara dan pengamatan langsung di lokasi penelitian, 
dalam pengembangan biogas terdapat kendala yang harus 
dihadapi oleh petugas LPKP antara lain kemampuan peternak 
untuk membayar pembangunan instalasi biogas secara tunai, 
hal ini dikarenakan modal yang diperlukan dalam 
pembangunan instalasi biogas cukup mahal ± 8 juta. Selain itu, 
kurangnya SDM yang terampil dalam pengelolaan dan 
pemeliharan instalasi biogas juga menyebabkan terhambatnya 
pengembangan instalasi biogas. Kendala lain yang dihadapi 
dalam pengembangan instalasi biogas adalah pemeliharan 
ternak masih sambilan. Potensi ternak selama ini belum 
dikembangkan sepenuhnya.Sebagian besar peternakan di Desa 
Gading Kulon adalah peternakan yang belum menggunakan 
teknologi dan pemeliharaannya masih bersifat tradisional. 
Termasuk dalam pengolahan hasil dan limbahnya yang belum 
menggunakan teknologi yang tepat. 
Pengembangan biogas di Indonesia sebagai sumber energi 
alternatif mulai digalakkan pada awal tahun 1970-an, namun 
jumlahnya hingga saat ini masih terbatas.Salah satu kendala 
adopsi biogas adalah masalah budaya. Khusus untuk biogas 
dari kotoran ternak, program demonstrasi dan penyuluhan 
harus dapat mengubah hambatan psikologis bahwa biogas 
merupakan gas yang kotor sehingga tidak layak digunakan 
dalam rumah tangga (Jewitt, 2011). Menurunnya jumlah 
populasi ternak juga menyebabkan pengembangan biogas di 
Desa Gading Kulon menurun karena tidak adanya bahan baku 
utama yakni kotoran ternak yang dijadikan biogas. 




















banyaknya peternak yang menjual ternaknya dan beralih 
profesi menjadi petani. Alasan peternak menjual ternaknya 
adalah hasil yang didapatkan dari penjualan ternak tidak 
sebanding dengan biaya perawatan yang dikeluarkan sehari-
hari oleh peternak. Selain menurunnya jumlah populasi, 
kendala yang dihadapi adalah biaya awal untuk pengelolaan 
biogas.Masyarakat beranggapan bahwa biaya pembuatan 
instalasi biogas sangatlah mahal, karena itu, sebagian 
masyarakat enggan membangun instalasi biogas. Adanya 
energi lain juga membuat masyarakat tidak terlalu 
mengkhawatirkan jika biogas yang ada tidak dapat mencukupi 
kebutuhan energi mereka sehari-hari. Kegagalan penerapan 
biogas secara teknis biasanya disebabkan: 1) pemilihan jenis 
digester yang tidak sesuai dengan metode penanganan kotoran 
dan tata letak peternakan sehingga pemeliharaan dan 
perbaikannya menjadi mahal, 2) teknologi biogas yang 
optimum belum diperoleh, 3) operator tidak mempunyai 
kecakapan atau waktu agar sistem berjalan baik, serta 4) tidak 
ada penyuluhan, pelatihan, dan bimbingan teknis yang 
memadai (Haryati, 2006). 
 
4.6.  Dampak Pemanfaatan Limbah Ternak  
Pemanfaatan limbah ternak memberikan pengaruh baik 
secara langsung maupun tidak langsung terhadap aktivitas dan 
kondisi sosial ekonomi dan lingkungan disekitar lokasi usaha 
ternak Desa Gading Kulon. Pengembangan biogas semakin 
penting dikarenakan  minyaktanah mengalami kelangkaan dan 
harganya yang tinggi, BBM dan LPG yang mahal, pupuk 
organik yang mahal. Mahalnya BBM dapat memicu kerusakan 
lingkungan (kebun, hutan, atmosfer) dikarenakan penggunaan 
kayu bakar meningkat, sedangkan kelangkaan dan mahalnya 
pupuk organik dapat menyebabkan menurunnya kesuburan 
lahan akibat penggunaan pupuk kimia. Oleh karena itu 
pengembangan biogas merupakan salah satu alternatif 




















Keberadaan usaha peternakan sapi akan berpengaruh baik 
secara langsung maupun tidak langsung terhadap aktivitas dan 
kondisi sosial ekonomi dan lingkungan sekitarnya. Interaksi 
sosial merupakan hubungan sosial yang dinamis dan meliputi 
hubungan antara masing-masing individu perorangan, antar 
kelompok manusia, maupun antar perorangan dengan 
kelompok manusia (Fattah, 2006). Eksternalitas adalah 
pengaruh/dampak/efek samping yang diterima oleh beberapa 
pihak sebagai akibat dari kegiatan ekonomi, baik produksi, 
konsumsi, atau pertukaran yang dilakukan oleh pihak lain. 
Eksternalitas dapat bersifat menguntungkan (positive 
externalities) atau merugikan (negative externalities). Masalah 
eksternalitas umumnya disebabkan oleh beberapa hal yaitu hak 
kepemilikan, keberadaan barang publik, keberadaan 
sumberdaya bersama, ketidaksempurnaan pasar, dan 
kegagalan pemerintah (Sonbait,2011). 
 
4.6.1. Dampak Sosial Pemanfaatan Limbah Ternak 
4.6.1.1. Minat Penggunaan Biogas 
Secara keseluruhan informan memiliki respon yang positif 
terhadap program Biogas Rumah (BIRU). Informan 
berpandangan bahwa teknologi biogas merupakan salah satu 
bentuk sumber alternatif yang bersifat positif sehingga dapat 
digunakan sebagai sumber energi ramah lingkungan. Selain 
itu, informan menganggap bahwa teknologi biogas dapat 
membantu mereka untuk dapat mengolah kotoran ternak sapi 
menjadi lebih bermanfaat yang sering kali menimbulkan 
ketidaknyamanan di lingkungan mereka. Minat informan 
dalam pemanfaatan dan penggunaan biogas sebagi sumber 
energi alternatif telah ditunjukkan sejak awal mereka 
mengetahui bahwa teknologi biogas memiliki banyak manfaat 
yang bias mereka dapatkan. Hal tersebut sesuai dengan 





















 “ kalo ditanya tentang minat buat biogas ya 
minat mbak, soalnya dari biogas kan kita bisa 
gak pakek LPG mbak, bisa menggunakan 
kompor kapan pun , gak takut gasnya habis...” 
(wawancara tanggal 19 Januari 2018). 
Pernyataan dari Ibu Santi, sama halnya dengan pernyataan 
dari Bapak Agus (39 tahun) selaku peternak yang 
memanfaatkan limbah ternak menjadi biogas, yang 
menyatakan:  
“ yo minat mbak, soalnya kalo kotoran 
dijadikan biogas maupun pupuk kan peternak 
yang untung mbak, kandang saya jadi bersih 
saya juga dapet manfaatnya mbak, manfaatnya 
ya kompor itu...” (wawancara tanggal 20 
Januari 2018). 
Minat (interest) adalah kecenderungan untuk selalu 
memperhatikan dan mengingat sesuatu secara terus menerus. 
Minat ini erat kaitannya dengan perasaan terutama perasaan 
senang, karena itu dapat dikatakan minat itu terjadi karena 
sikap senang kepada sesuatu.Orang yang berminat kepada 
sesuatu berarti sikapnya senang kepada sesuatu itu (Sabri, 
2007). Peternak di Desa Gading Kulon yang telah sadar akan 
pentingnya teknologi biogas menaruh minat untuk mengadopsi 
teknologi tersebut. Peternak yang menaruh minat terhadap 
program biogas rumah akan mendaftarkan diri untuk 
pembangunan instalasi biogas dilahan rumahnya. Peternak 
anggota KUD yang menaruh minat terhadap biogas 
mendaftarkan diri melalui KUD sedangkan peternak yang 
bukan anggota KUD akan mengontak langsung kepada 
petugas dari LPKP. Minat pada program biogas rumah juga 
ditunjukkan dengan antusias peternak dalam mengikuti 
serangkaian sosialisasi. Peternak yang dari awal mengikuti 
serangkaian sosialisasi akan mengajak peternak atau 




















mengajak peternak maupun masyarakat yang lain untuk 
menggunakan biogas dirumahnya.  
 
4.6.1.2. Berkembangnya Program Kerjasama 
Kelompok ternak merupakan kumpulan petani yang 
dibentuk atas dasar kesamaan kepentingan, kesamaan kondisi 
lingkungan (sosial, ekonomi, dan sumberdaya), keakraban dan 
keserasian yang dipimpin oleh seorang ketua. Kelompok 
ternak dibentuk bertujuan untuk menjalin kerjasama antar 
anggota kelompok dalam memecahkan masalah yang 
dihadapi, serta lebih meningkatkan dan mengembangkan 
kemampuan peternak. Menurut Deptan (2000), sampai saat ini 
kelompok ternak masih digunakan sebagai pendekatan utama 
dalam kegiatan penyuluhan. Pendekatan kelompok dipandang 
lebih efisien dan dapat menjadi media untuk terjadinya proses 
belajar dan berinteraksi dari para peternak, sehingga 
diharapkan terjadi perubahan perilaku peternak ke arah yang 
lebih baik. 
Kegiatan pengelolaan limbah ternak menjadi biogas di 
Desa Gading Kulon yang dilakukan oleh kelompok ternak 
Gading Kulon ini bekerjasama dengan beberapa stakeholders 
diantaranya adalah Hivos, Nestle, KUD Batu dan LPKP. 
Kerjasama peternak dengan stakeholders disajikan pada Tabel 
7. Pada program biogas ini, Hivos serta LPKP pada dasarnya 
berperan sebagai pihak pendamping dan pemantau 
pengelolaan limbah ternak menjadi biogas. Pada tahun 2012, 
penggunaan biogas dilaksanakan di  Desa Gading Kulon, 
dengan pembangunan yang dibantu oleh Hivos melalui LPKP 
BIRU dan Nestle dimana program pengelolaan biogas 































1. Hivos Kerjasama 
Kontrak 
Kerjasama dimulai pada tahun 
2011. Kegiatan: memberi 
bantuan dana kepada KUD Batu 
untuk disubsidikan kepada 
peternak sebagai modal 
pembangunan instalasi biogas  
2. Nestle Kerjasama 
Kontrak 
Kegiatan: melakukan 
kesepakatan dengan peternak 
untuk melakukan pengumpulan 
susu segar ke IPS, 
mengimplementasikan program 
perbaikan kualitas susu segar 
serta memberikan bantuan dana 
kepada KUD untuk diberikan 
kepada peternak. 
3. LPKP BIRU Kerjasama 
Langsung 
Kerjasama dimulai pada tahun 
2011. Kegiatan: memberikan 
sosialisasi program biogas 
rumah kepada peternak dan 
melakukan pemantauan 
pengelolaan limbah peternakan 
menjadi biogas secara berkala 




Kegiatan: memberikan pinjam 
dana kepada peternak untuk 
membangun instalasi biogas 
serta mencari peternak potensial 
untuk membangun instalasi 
biogas  
Sumber: Data primer diolah (2018) 
Program BIRU ini mempromosikan penggunaan reaktor 




















pelaksanaan program tersebut tentunya tidak terlepas dari 
stakeholder penting yaitu masyarakat terutamanya masyarakat 
peternak yang tergabung dalam kelompok ternak. Program 
yang diciptakan oleh Hivos menempatkan masyarakat sebagai 
aktor utama dimana dengan rasa memiliki dan bertanggung 
jawab yang datang dari masyarakat akan menjadi penentu 
utama keberhasilan semua program pembangunan daerahnya, 
dimana kearifan lokal,  adat istiadat dan tradisi yang turun 
temurun pun tentunya menjadi daya dukung.  
Keuntungan yang didapatkan kelompok ternak dari 
program biogas rumah melalui kerja sama tersebut adalah 
peternak yang tergabung dalam kelompok ternak medapatkan 
sosialisasi dan penyuluhan mengenai pengenalan inovasi 
biogas sehingga peternak dapat menambah pemahaman 
peternak tentang teknologi biogas. Selain itu, kerja sama 
dalam kelompok ternak bersama stakeholder di Desa Gading 
Kulon dapat saling memberikan informasi dan apabila terjadi 
permasalahan dapat di selesaikan bersama dengan mencari 
solusi untuk penyelesaian masalah melalui musyawarah.  
Nestle, Hivos dan peternak susu baik secara individu 
maupun sebagai anggota koperasi, serta koperasi diuntungkan 
oleh kerja sama ini. Nestle diuntungkan dengan meningkatnya 
kualitas susu segar (bahan baku), berkurangnya polusi 
lingkungan dan meningkatnya kesejahteraan peternak.  Hivos 
diuntungkan dengan bertambahnya unit biogas yang 
berkelanjutan.  Peternak susu diuntungkan dengan 
berkurangnya biaya bahan bakar serta meningkatnya 
kesehatan dan kesejahteraan keluarga. Koperasi diuntungkan 
dengan peningkatan dan perluasan bisnis biogas mereka. 
Melihat keuntungan bagi semua pihak yang terlibat, program 
ini bisa disebut sebagai kerjasama yang saling 
menguntungkan. Kerja sama yang terjalin selama ini sudah 
mendasar pada tujuan yang sama yakni untuk pengelolaan 
limbah guna menjaga kelestarian lingkungan akibat limbah 




















kreativitas dan inovasi masyarakat guna menciptakan 
masyarakat mandiri. Kerjasama sendiri bisa diartikan sebagai 
sejumlah  kegiatan yang dilakukan oleh sejumlah pelaku untuk 
mewujudkan suatu hasil yang ditetapkan sebelumnya sesuai 
dengan kesepakatan para pelaku tersebut (Harisman, 2014). 
4.6.1.3. Meningkatkan Gotong Royong 
Dalam proses pembangunan instalasi biogas, informan 
memiliki keterlibatan langsung untuk memberikan 
kontribusinya berupa lahan yang harus disediakan oleh 
informan, sehingga instalasi dapat dibangun di daerah 
lingkungan mereka. Selain itu, informan juga ikut 
berpartisipasi dalam membuat lubangan yang digunakan untuk 
membangun instalasi. Partisipasi masyarakat dalam tahap 
pembangunan instalasi merupakan perwujudan dari sikap 
positif yang ditunjukkan warga untuk dapat menerima 
teknologi biogas sebagai teknologi baru  yang nantinya akan 
memberikan manfaat besar bagi informan. Informan juga 
memberikan tanggapan positif saat pelaksanaan pembangunan 
instalasi berlangsung. Menurut Kasworo (2013) mengatakan 
bahwa interaksi masyarakat pedesaan yang bersifat 
kekeluargaan dan kegotong royongan serta meningkatkan 
pemanfaatan secara optimal kotoran ternak sebagai pupuk 
organik guna memanfaatkan peluang permintaan akan pupuk 
organik dengan teknologi yang praktis dan murah. Informan 
juga memberikan perubahan yang positif terhadap teknologi 
pengolahan kotoran sapi,akan tetapi perubahan sikap harus 
perlu mendapat dukungan dan pedampingan selalu dari pihak 
pemerintah maupun lembaga perguruan tinggi. 
Adanya pemanfaatan limbah ternak menjadi biogas kondisi 
sosial masyarakat menjadi lebih erat dan harmonis dikarenakan 
sistem pembangunan instalasi biogas yang dilakukan secara 
gotong royong. Hubungan gotong royong dalam pembangunan 
instalasi biogas rumah di Desa Gading Kulon terjadi pada saat 
penggalian tanah yang nantinya akan digunakan sebagai tempat 




















pengguburan kubah biogas. Selain itu, sering dilaksanakannya 
kegiatan rutin penyuluhan, sosialisasi dan evaluasi kegiatan 
membuat hubungan antar warga semakin erat dan saling peduli 
satu sama lain. Hal ini sesuai dengan pernyataan Pak Mislan 
(49 tahun), Ketua Kelompok Ternak Desa Gading Kulon yang 
menyatakan: 
“sebelum ada biogas juga warga dan peternak 
sudah sering gotong royong mbak, sudah guyub 
rukun seh mbak, tapi ya ada perubahan nya 
setelah ada biogas ini, gotong royong untuk 
kerja bakti sudah gak pakek disuruh lagi, kalo 
dulu sek nunggu di uprak-uprak. Tapi sekarang 
enggak soalnya yo podo butuh e pas bangun 
biogas, ya intinya mereka sadar gotong royong 
itu penting ya karena sama-sama manfaatkan 
biogas ini...”( wawancara tanggal 14 Januari 
2018) 
Pernyataan Bapak Miselan diatas juga sama halnya dengan 
pernyataan Ibu Santi, selakuwarga sekitar, yang menyatakan: 
“saya acungi jempol kalau kita orang sini semua 
guyub rukun mbak, wes gampang selow nyantai 
pol, nyaman lah mbak. Ribut-ribut o ya gak 
pernah mbak. Kalo ada apa-apa kita ya saling 
bantu mbak...” (wawancara tanggal 15 Januari 
2018) 
Pernyataan kedua belah pihak diatas juga sama halnya 
dengan pernyataan Ketua RW, Bapak Adi yang menyatakan: 
“Rata-rata kita itu orangnya aktif-aktif mbak, 
saya merasa kita semua itu rukun, nggak pernah 
ada pertengkaran atau ribut mbak...” 




















Berdasarkan pernyataan-pernyataan dari beberapa pihak 
diatas bahwa kelompok ternak di Desa Gading Kulon 
merupakan kelompok yang terkenal aktif, guyub dan rukun. 
Mereka menjalin komunikasi dengan baik, serta sifat tolong 
menolong yang mereka tanamkan kepada pribadi masing-
masing sangatlah kuat. Bentuk komunikasi antar anggota 
kelompok ternak adalah bentuk komunikasi tatap muka. 
Anggota kelompok ternak menyampaikan pesan didalam 
pertemuan Gapoktan berupa informasi tentang biogas maupun 
kendala yang dihadapi dalam pemeliharaan biogas. Pada 
akhirnya interaksi sosial yang mereka jalin sangat erat.Oleh 
karena itu, interaksi sosial berpengaruh besar terhadap 
terbentuknya keselarasan sosial anggota kelompok ternak yang 
bersangkutan. Melalui interaksi sosial, anggota kelompok 
ternak saling bekerja sama, menghargai, menghormati, hidup 
rukun dan gotong royong. Sikap-sikap tersebut mampu 
menciptakan keteraturan dan ketertiban dalam kehidupan 
bermasyarakat khususnya pada kelompok ternak yang 
mendorong munculnya keselarasan sosial (Mardikanto, 2013). 
Penggunaan infrastruktur biogas membawa dampak positif 
antara lain adalah dampak sosial. Dampak sosial terdiri dari 
perlindungan, penguatan dan keterbukaan masyarakat. 
Keterbukaan masyarakat dilihat dari keterbukaan wawasan 
dan pandangan kedepan dari masyarakat pada teknologi 
pengolahan limbah kotoran ternak  menjadi biogas. Penguatan 
masyarakat diperoleh dari kemampuan masyarakat dalam 
memenuhi kebutuhan pokok mereka padaenergi serta 
partisipasi masyarakat dalam pengembangan infrastruktur. 
Perlindungan/keterjaminan masyarakat diperoleh dari 
hubungan timbal balik dan kepercayaan di dalam masyarakat 
melalui organisasi dan jaringan yang mereka miliki 
(Ismelia,2009). 
Teknologi biogas walaupun digunakan sebagai energi 
alternatif tetapi tidak semua masyarakat Desa Gading Kulon 




















kecemburuan sosial. Kecemburuan sosial yang dirasakan 
masyarakat non peternak adalah masyarakat yang tidak 
mempunyai usaha ternak tidak dapat menggunakan biogas 
dikarenakan tidak adanya bahan baku utama pembuatan biogas 
yakni kotoran ternak. Hal ini sesuai dengan pernyataan Ibu 
Santi (24 tahun) selaku warga sekitar, yang menyatakan: 
“ mau dapat manfaatnya dari mana mbak, lha 
wong saya gak punya ternak. Mau dapat biogas 
dari mana.Yang punya ternak ya adem ayem 
mbak, gak harus beli LPG.Kan gas nya ya dapat 
dari biogas itu. Menurut saya, biogasnya itu di 
bangun yang besar jadikan gasnya banyak , 
terus disalurin ke warga, nah orang–orang yang 
gak punya ternak kayak saya kan bisa pakek 
biogas juga...”  (wawancara tanggal 19 Januari 
2018). 
Pernyataan Ibu Santi diatas juga sama halnya dengan 
pernyataan Bapak Adi, selaku Ketua RW, yang menyatakan: 
“orang-orang seng gak punya ternak ya gak 
dapat manfaatnya mbak, kan gak punya kotoran. 
Jadi yo gak bisa dapat biogas. Ya kayak saya ini, 
jadi iri sama yang pakek biogas..” (wawancara 
tanggal 18 Januari 2018). 
Berdasarkan pernyataan diatas bahwa kecemburuan sosial 
muncul akibat tidak meratanya hasil dari biogas disebabkan 
karena jumlah kotoran ternak sebagai bahan baku utama 
pembuatan biogas yang sedikit yang menyebabkan biogas 
tidak dapat disalurkan kepada masyarakat non peternak. 
Sehingga masyarakat yang tidak mempunyai usaha peternakan 
tidak dapat merasakan manfaat dari biogas itu sendiri. 
Menurut Any (2014) kecemburuan sosial adalah suatu kondisi 
dimana munculnya kelas-kelas sosial karena adanya perbedaan 




















4.6.2. Dampak Ekonomi Pemanfaatan Limbah Ternak 
Pemanfaatan limbah ternak di Desa Gading Kulon selain 
memberikan dampak sosial juga memberikan dampak 
ekonomi bagi peternak. Dampak ekonomi sebelum dan setelah 
memanfaatkan limbah disajikan pada Tabel 8 berikut. 
Tabel 8. Dampak ekonomi sebelum dan setelah pemanfaatan 
limbah peternakan 
Sebelum Setelah 
a. Adanya biaya yang 
harus dikeluarkan 
untuk pembelian gas 
LPG 
 
a. Penghematan pengeluaran 
biaya pembelian gas LPG 
b. Pendapatan pas-pasan b.  Meningkatnya pendapatan 
peternak 
 
Sumber: Data primer diolah (2018) 
4.6.2.1. Penghematan pengeluaran Rumah Tangga 
Informan di Desa Gading Kulon sebagian besar 
menyatakan adanya perubahan sebelum dan setelah adanya 
program biogas rumah terhadap kondisi ekonomi keluarga. 
Pemanfaatan limbah ternak di Desa Gading Kulon 
memberikan dampak secara ekonomi bagi peternak itu sendiri. 
Dampak ekonomi yang dirasakan salah satunya adalah 
peralihan dari penggunaan bahan bakar (kayu bakar dan gas 
LPG) menjadi biogas. Hal ini dikarenakan energi biogas yang 
dihasilkan dapat menggantikan kebutuhan bahan bakar. 
Selain peralihan penggunaan bahan bakar, peternak juga 
dapat mengurangi pengeluaran rumah tangga. Pengeluaran 
yang dimaksud yaitu dengan adanya biogas peternak 
mengalami penghematan pengeluaran untuk membeli bahan 





















“ loh ya sangat bisa menghemat mbak. Uang 
yang biasanya buat beli gas sekarang bisa 
digunakan buat yang lain. Terus saya ya gak 
bingung kalo gasnya habis. Pokoknya membantu 
mengurangi keluarnya duit buat beli gas lah...” 
(wawancara tanggal 19 Januari 2018). 
Pernyataan Bapak Bari diatas juga sama halnya dengan 
pernyataan Bapak Adi, selaku Ketua RW, yang menyatakan: 
“yang punya biogas enak mbak, mereka gausah 
capek-capek beli gas. Dari biogas bisa hemat Rp 
18.500 per minggu. Kan lumayan uang nya bisa 
buat beli beras sekilo....” (wawancara tanggal 20 
Januari 2018). 
Berdasarkan pernyataan-pernyataan diatas, penggunaan 
energi biogas merupakan suatu langkah penghematan alokasi 
biaya untuk energi dan dapat digunakan untuk alokasi lainnya 
seperti biaya kesehatan, pendidikan dan lain-lain. Peternak 
dapat melakukan penghematan pengeluaran rumah tangga 
sebesar Rp 60.000 per bulan. Selain itu, penggunaan energi 
biogas merupakan sumber energi alternatif yang dapat 
mengurangi ketergantungan penggunaan sumber energi 
lainnya seperti: BBM, LPG dan kayu bakar.  
Pengurangan ketergantungan tersebut secara tidak langsung 
berdampak pada perbaikan kondisi sumberdaya dan 
lingkungan di Desa Gading Kulon. Informan menyadari 
bahwa pelaksanaan pengelolaan limbah ternak menjadi biogas 
ini dapat digunakan untuk keperluan sehari-hari dan dapat 
mengurangi penggunaan gas LPG di rumah para informan. Hal 
ini didukung dengan pendapat Damanik (2014) yang 
mengatakan bahwa energi alternatif biogas berpengaruh sangat 
nyata terhadap penghematan pengeluaran rumah tangga. 
Keluarga-keluarga di Desa Gading Kulon yang sudah 




















bakar karena sudah bisa terpenuhi kebutuhannya dari kotoran 
ternak yang dipeliharanya. Bagi mereka para istri yang 
biasanya mencari/memotong kayu bakar di hutan kini 
waktunya bisa dipergunakan untuk kegiatan yang memberikan 
nilai tambah ekonomis, dengan pekerjaan sambilan lain. 
Pekerjaan sambilan peternak Desa Gading Kulon disajikan 
pada Tabel 9 berikut. 
 Tabel 9. Pekerjaan sambilan peternak Desa Gading Kulon 
No. Nama Pekerjaan 
Utama 
Pekerjaan Sambilan 
1. Miselan Peternak Beternak Cacing 
2. Jumak Peternak Penjual Gorengan 
3. Tawi Peternak Buruh Pembersih Bawang 
Merah 
4. Sutiyono Peternak Buruh Petik Tomat 
5. Supri Peternak Penjual Tempura 
6. Raseman Peternak Penjual Gorengan 
7. Bari Peternak Pedagang Sayuran 
8. Agus Peternak Buruh Petik Jeruk 
9. Panaji Peternak Penjual Bakso 
10. Ngatmani Peternak Penjual Nasi 
11. Manuri Peternak Penjual Bakso 
12. Sampir Peternak Pengrajin Kayu 
Sumber: Data primer diolah (2018) 
Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa semenjak 
memiliki reaktor biogas, para istri peternak dan peternak yang 
biasanya mencari kayu bakar kini memiliki kegiatan tambahan 
selain menjadi ibu rumah tangga. Pekerjaan sambilan para 
peternak Desa Gading Kulon memberikan kontribusi terhadap 
pendapatan perbulan rata-rata Rp.200.000,- sampai 
Rp.400.000,-.  
Pak Miselan merupakan salah satu peternak yang memiliki 




















Gading Kulon yang sudah memperoleh penghasilan tambahan 
dari adanya program biogas rumah ini. Media budidaya cacing 
ini menggunakan sludge yang kemudian diberi bibit cacing. 
Pemanenan cacing dilakukan setiap satu bulan sekali, dimana 
dalam satu bulan Pak Miselan beserta istri dapat memperoleh 
penghasilan tambahan sebesar ± Rp.200.000,- sampai 
Rp.300.000,- per bulan. Cacing yang dipanen oleh Pak 
Miselan dijual ke tempat pemancingan dimana setiap 1kg 
cacing dihargai Rp.25.000,-.  
Selain Pak Miselan, ada beberapa peternak yang memiliki 
pendapatan dari hasil pekerjaan sambilan lebih besar dari 
usaha peternakan. Pendapatan yang mereka peroleh dari 
pekerjaan sambilan sebagai penjual bakso, pedagang sayuran, 
pengrajin kayu memberikan kontribusi terhadap pertambahan 
pendapatan sekitar ± Rp. 250.000,- sampai Rp 600.000,- . 
Pendapatan yang mereka peroleh dari pekerjaan sambilan oleh 
mereka digunakan untuk membayar arisan pembangunan 
instalasi biogas setiap bulannya. Pembayaran arisan tersebut 
dilakukan oleh peternak yang tidak terdaftar sebagai anggota 
KUD Batu. Peternak yang terdaftar sebagaian ggota KUD 
Batu dalam pembayaran pembangunan instalasi biogas 
menggunakan bayaran dari pembayaran susu yang dipotong 
setiap 10 hari sekali oleh pihak KUD Batu. 
4.6.2.2 Peningkatan Pendapatan 
Manfaat ekonomi lainnya yang dirasakan peternak dengan 
adanya program biogas rumah adalah dapat meningkatkan 
pendapatan peternak. Pendapatan merupakan  selisih dari total 
penerimaan dengan total biayayang dikeluarkandalam 
melakuan suatu usaha. Pendapatan pada usaha pengelolaan 
biogas diperoleh dari hasil penerimaan (Lampiran 4) di 
kurangi total biaya yang dikeluarkan (Lampiran 5 dan 
Lampiran 6) selama satu bulan. Jika nilai yang diperoleh 
adalah positif, maka dapat dikatakan bahwa usaha tersebut 




















bernilai negatif, maka dapat dikatakan bahwa usaha 
peternakan yang digeluti tersebut mengalami kerugian. 
Sebelum adanya pengelolaan biogas, pendapatan yang 
diperoleh peternak rata-rata Rp.200.00,- sampai Rp.600.000,- 
per bulan. Pendapatan tersebut diperoleh dari hasil peternak 
menjadi buruh macul dan buruh bekerja sebagai tukang angkut 
hasil pertanian saat panen serta hasil penjualan kotoran ternak 
kepada pengepul. Pendapatan yang diperoleh sebelum adanya 
biogas dapat dilihat pada Tabel 10. Setelah adanya 
pengelolaan biogas, pendapatan peternak di Desa Gading 
Kulon meningkat yang disebabkan oleh penjualan sisa hasil 
akhir dari biogas yang tidak digunakan untuk pupuk dan juga 
dari pekerjaan sambilan peternak. 
Jumlah kotoran ternak yang dihasilkan sebelum dan 
sesudah adanya program biogas rumah tetap (tidak berubah) 
yang berubah adalah jumlah kotoran yang diproses menjadi 
pupuk. Kotoran ternak yang diproses menjadi pupuk terjadi 
perubahan jumlah penggunaan dikarenakan sebelum adanya 
biogas, kotoran ternak hanya digunakan sebagai pupuk tanpa 
diproses sedangkan sesudah adanya biogas, kotoran ternak 
tersebut digunakan sebagai bahan baku untuk proses biogas. 
Pupuk yang dihasilkan terjadi perbedaan jumlah yang sangat 
besar antara sebelum dan sesudah menggunakan biogas. 
Adanya perbedaan jumlah pupuk yang dihasilkan sesudah 
adanya biogas, oleh peternak dijual ke pengepul untuk 
dijadikan media untuk pemeliharaan cacing. Sehingga dari 

























Tabel 10. Pendapatan sebelum dan sesudah adanya 








1. Tawi 500.000 1.279.805 
2. Miselan 600.000 5.722.125 
3. Raseman 250.000 1.798.416 
4. Panaji 350.000 673.555 
5. Supri 200.000 341.222 
6. Ngatmani 500.000 1.559.440 
7. Bari 350.000 1.756.416 
8. Jumak 250.000 1.255.333 
9. Agus 320.000 1.199.166 
10. Manuri 300.000 1.717.750 
11. Sutiyono 330.000 1.342.541 
12. Sampir 450.000 1.803.291 
Sumber: Data primer diolah (2018) 
Adapun besarnya pendapatan peternak pada usaha sapi 
yang melakukan pengelolaan limbah di Desa Gading Kulon 
dapat dilihat pada Lampiran 3. Hal tersebut sesuai dengan 
pernyataan Bapak Agus (49 tahun) yang menyatakan: 
“ saya dari biogas bisa jualan hasil sisa dari 
biogas yang tidak di jadikan pupuk mbak, ada 
pengepul yang biasanya ngambil kesini.kalo di 
karungi kita dapat harga Rp 10000 per karung 
tapi kalo pengepulnya ngambil sendiri dari 
kandang ya satu truk nya di hargai Rp 70.000. 
Dari jualan itu ya Alhamdulillah lah, bisa buat 
beli beras sehari-hari..” (wawancara tanggal 20 
januari 2018). 
Pernyataan dari Bapak Agus (39 tahun) sama halnya 





















 “ mereka yang punya biogas juga bisa nambah 
penghasilan sehari-hari. Tambahan penghasilan 
itu didapatkan dari pupuk yang berasal dari 
hasil akhir biogas yang tidak digunakan untuk 
lahan nya.  Pupuk itu sama peternak dijual ke 
pengepul buat cacing. Kan lumayan itu buat 
nambah penghasilan sehari-hari....”( wawancara 
tanggal 13 Januari 2018).  
Pernyataan kedua belah pihak diatas juga sama halnya 
dengan pernyataan Ibu Santi, selaku warga sekitar yang 
menyatakan: 
“yang punya biogas yo dapat tambahan 
pemasukan keluarga mbak. Pemasukan 
uangnya ya berasal dari jualan endut (sludge). 
Kan biasanya ada yang ngambil pakek truk 
itu...” (wawancara 15 Januari 2018). 
Berdasarkan hasil perhitungan pendapatan (Lampiran 3), 
dapat dilihat bahwa pendapatan pada usaha sapi potong 
maupun perah yang melakukan pengelolaan limbah diperoleh 
dari selisih antara hasil penerimaan dengan biaya produksi. 
Pendapatan rata-rata  pada usaha sapi potong yang melakukan 
pengelolaan limbah sebesar Rp 1.661.844,- dan  pada usah 
ternak sapi perah yang melakukan pengelolaan limbah sebesar 
Rp 1.512.416,-. Perbedaan keuntungan yang diperoleh 
peternak disebabkan karena perbedaan jumlah populasi ternak 
sapi potong maupun sapi perah yang di miliki peternak. Selain 
itu, perbedaan keuntungan juga disebabkan oleh jumlah 
penjualan sludge, susu, ternak serta penghematan konsumsi 
LPG yang dimiliki peternak. Menurut Kasworo (2013) dalam 
Dian (2017) mengatakan bahwa pengolahan limbah padat 
dapat memberikan kontribusi pendapatan ke peternak Rp 
1.800.000.Pendapatan yang diterima peternak yang dihasilkan 
oleh peternak lebih besar dari pendapatan bersih menjual sapi. 




















dengan mengolah 2500 kg/bulan atau setara 30 ton dalam 
kurun waktu setahun kotoran sapi dijual dalam kemasan 5 kg 
dan 10 kg dengan asumsi dapat diterima pasar (Perwitasari, 
2016). 
Penggunaan energi biogas merupakan suatu langkah 
penghematan alokasi biaya untuk energi dan dapat digunakan 
untuk alokasi lainnya. Selain itu, penggunaan energi biogas 
merupakan sumber energi alternatif yang dapat mengurangi 
ketergantungan penggunaan sumber energi lainnya seperti: 
BBM, LPG dan kayu bakar. Pengurangan ketergantungan 
tersebut secara tidak langsung berdampak pada perbaikan 
kondisi sumberdaya dan lingkungan. Teknologi biogas 
walaupun dapat meningkatkan pendapatan dan juga dapat 
menghemat pengeluaran rumah tangga, tetapi tidak semua 
masyarakat Desa Gading Kulon mendapatkan manfaatnya. Hal 
ini disebabkan keterbatasan modal dalam pendirian instalasi 
biogas yang menjadikan sebagian masyarakat Desa Gading 
Kulon enggan memanfaatkan kotoran ternak menjadi biogas, 
masyarakat lebih memilih menjual ternaknya dan beralih 
profesi sebagai petani. Alasan mereka beralih profesi 
dikarenakan harga penjualan susu di KUD yang semakin 
rendah, dan juga penghasilan yang mereka dapat dari 
penjualan hasil pertanian lebih besar daripada di peternakan. 
Sehingga mereka lebih memilih beralih profesi menjadi petani 
karena mereka beranggapan bahwa penghasilan mereka lebih 
besar daripada beternak. Menurut mereka, membangun 
instalasi biogas membutuhkan biaya yang relatif  mahal yaitu 
sekitar ±7-8 juta. Sedangkan pendapatan yang mereka terima 
dari hasil perkembangbiakan sapi atau  hasil dari susu 
perahnya sudah habis untuk kebutuhan sehari-hari.Dengan 
demikian, membangun instalasi sangat berat apabila dilakukan 
secara mandiri walaupun sudah ada bantuan subsudi dari 
pemerintah, sehingga dalam pembangunan instalasi biogas 










































































KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1.  Kesimpulan 
1. Dampak sosial dari pemanfaatan limbah antara lain: 
meningkatkan budaya gotong royong masyarakat, 
meningkatkan kinerja kelompok peternak, serta mudahnya 
penyaluran informasi bagi peternak. Pemanfaatan limbah 
ternak juga berdampak secara ekonomi terhadap peningkatan 
pendapatan peternak dan penghematan pengeluaran untuk 
kebutuhan rumah tangga. 
2. Pelaksanaan pengelolaan limbah ternak sapi menjadi 
biogas di Desa Gading Kulon saat ini banyak yang 
terbengkalai begitu saja karena tidak digunakan lagi oleh 
masyarakat pengguna. Kondisi peralatan dan sarana yang 
hampir 70% mengalami kerusakan menjadikan pelaksanan 
tidak berjalan maksimal dikarenakan banyak yang beralih 
profesi ke pertanian . Selain itu, adanya ketersediaan energi 
lain menjadikan pelaksanaan biogas menjadi energi pilihan 
didalam penggunaannya. 
5.2. Saran 
1. Peternak non biogas sebaiknya  melakukan 
pemanfaatan biogas dikarenakan dengan pemanfaatan tersebut 
peternak dapat memperoleh manfaat terhadap peningkatan 
pendapatan dan perbaikan kondisi sosial di sekitar lokasi 
usaha peternakan. 
2. Pelaksanaan pengelolaan limbah peternakan menjadi 
biogas memberikan banyak manfaat. Oleh karena itu, 
diharapkan adanya kemandirian dari masyarakat pengguna 
sehingga dalam proses pengelolaan limbah peternakan 
menjadi biogas tidak ada ketergantungan lagi terhadap pihak 
staheholders. 
3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut  mengenai 
pelaksanaan pengelolaan limbah peternakan secara teknis 
menggunakan data kuantitatif sehingga hasil yang diperoleh 
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